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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan dalam rumusan 
masalah, antara lain: (1) Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur? Dan (2) Bagaimana Implementasi Pendidikan Agama Islam 
Dalam Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur? 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan terjun 
langsung ke lapangan dan melakukan wawancara terhadap beberapa tokoh agama, 
mahasiswa, pendidik, dan penduduk setempat. Penelitian ini berlangsung di Desa Pariti, 
Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
Adapaun teknik pengumpulan data pada penelitian ini, adalah observasi, dan wawancara 
lansung dan wawacara secara online. Sedangkan untuk analis atau pengolahan data 
menggunakan reduksi data (reduction data), penyajian data (data display), serta 
verifikasi data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bawah (1) Nilai-Nilai Pendidikan Agama 
Islam dalam Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur dan (2) Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam 
Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. Nilai-nilai pendidikan agama Islam berdasarkan aktivitas 
beragama, umat Islam dan umat Kristen di desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, sebagai mestinya bisa menjalankan ibadah 
masing-masing dengan harmonis, tanpa ada tindakan diskriminasi. Nilai-nilai 
pendidikan agama Islam dalam kacamata toleransi menunjukkan masyarakat Pariti yang 
beragama Kristen sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam ketika berhubungan 
dengan orang Islam di pariti. Adapun dalam kehidupan sehari-hari sebagai umat Islam 
dan Kristen, implementasi nilai-nilai pendidikan agam Islam tetap terjalin dengan sikap-
sikap menghargai, mencintai, menghormati, dan menyayangi. Masyarakat desa Pariti 
tetap menjalani silaturahmi sesama warga Pariti, baik agama Islam dan agama Kristen. 
Selain itu, juga melakukan aktivitas bersama dalam setiap kegiatan bermasyarakat dan 
kegiatan keagamaan, tanpa menghilangkan toleransi beragama. 
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A. Latar Belakang 
Keberadaan manusia di dunia bukan hanya memiliki satu alasan, tetapi 
banyak temuan alasan yang dimiliki manusia, seperti agama. Agama-agama 
seseorang berperasaan ketika menentukan baik buruknya tindakan yang 
dikerjakan, perlulah di kehidupan manusia dipandang dari segi agama. Sehingga 
semua penduduk satu wilayah atau negara benar-benar menyadari perlunya 
pengalaman akan norma agama yang berlaku di masyarakat.1 
Adapun agama yang berkembang di Indonesia, baik di Nusa Tenggara 
Timur, Nusa Tenggara Barat, Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, dan lain 
sebagainya memiliki beberapa fungsi; pertama, menjelaskan prihal kehidupan 
yang tidak bisa dipikiran oleh manusia (beyond) kedepannya, yang bisa 
membuat depresi dan frustasi yang bermakna. Selain itu, agama memberikan 
pelajaran kesadaran akan dunia (wodrld view). Kedua, sarana ritual yang 
menjadi tempat untuk berhubungan dengan sesuatu diluar jangkauannya.2 
Agama yang ada, memiliki misi dan visi terhadap tatanan kehidupan 
manusia dan seluruh alam. Sehingga orang yang memiliki agama yang diyakini 
oleh masing-masing, akan bertindak dan menjaga apapun sesuai ajaran 
agamanya atau kitab dalam agamanya. Begitu juga nilai-nilai yang berada dalam 
kitab setiap agama, terkhusus agama Islam, seperti contoh hidupnya manusia 
                                                          
1 Wardoyo, “Agama Dan Manusia”, Jurnal Pemikiran Islam Dan Filsafat, XI, 1 (Januari-Juni, 2014), h. 
82. 
2 H.M. Ridwan Lubis, Sosiologi Agama, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017), h. 23. 
 

































diciptakan oleh Allah untuk selalu bersama dengan siapapun. Apalagi melihat 
Indonesia yang beragam, tentunya setiap agama dan setiap penganutnya harus 
tetap bersama. Dalam firman Tuhan berbunyi: 
قُوا  َواْعتَِصُموا بَِحْبِل اللَِّه َجِميعًا َوََل تَفَرَّ
 Terjemahannya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai. (QS. Ali Imran, 3:103).3 
 
ِب إَِلَّ بِٱلَّتِى ِهَى أَْحَسُن إَِلَّ ٱلَِّذيَن َظلَُمو۟ا ِمْنُهْم ۖ َوقُولُٓو۟ا َءاَمنَّ  ِدلُٓو۟ا أَْهَل ٱْلِكتََٰ ٓ َوََل تَُجَٰ َ ا بِٱلَِّذ ِِ   أُز
ِحدٌ َوزَْحُن لَهُۥ ُمْسِلُمونَ  ُهُكْم َوَٰ ُهنَا َوإِلََٰ َ إِلَْيُكْم َوإِلََٰ ِِ  إِلَْينَا َوأُز
Terjemahannya: 
Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab, melainkan 
dengan cara yang baik, kecuali dengan orang-orang zalim di 
antara mereka. Dan katakanlah: “Kami telah beriman kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan 
kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu kami hanya 
kepada-Nya berserah diri. (QS. Al-Ankabut, 29: 46).4 
 
Ketika melihat kondisi Indonesia yang sangat beragam, agama, suku, 
budaya, bahasa, dan bermacam perbedaan dimiliki setiap daerah-daerah di 
Indonesia. Sebab, setiap pulau, tentu dan sudah menjadi hukum alam-berbeda. 
                                                          
3Depatermen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, (Banten: Kalim, 
2011), h. 64. 
4Ibid., h. 403. 
 

































Sedangkan toleransi antar umat beragama merupakan suatu mekanisme 
sosial yang dilakukan manusia dalam menyikapi keragaman dan pluralitas 
agama.5 Hakikat toleransi pada intinya adalah usaha kebaikan, khususnya pada 
kemajemukan agama yang memiliki tujuan luhur yaitu kerukunan, baik intern 
agama maupun antar agama.6 Toleransi dalam konteks sosial budaya dan agama 
yang berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap 
kelompok-kelompok berbeda atau tidak dapat diterima oleh masyarakat yang 
mayoritas.7 
Adapun dari temuan data terkait sikap-sikap toleransi di Indonesia, 
dalam kerukunan interaksi antar umat beragama diperoleh rata-rata total skor 3,6 
dengan rata-rata terendah 2,9 dan rata-rata tertinggi 4,3. Rata-rata terendah 
terdapat di Provinsi Jambi. Sedangkan rata-rata tertinggi terdapat di Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Sulawesi Utara.8 
Seperti contoh,  agama yang ada di daerah bagian timur Indonesia, Nusa 
Tenggara Timur-desa Pariti, terdapat agama yang diyakini oleh masyarakat. 
Kalau di pulau Jawa agama mayoritas adalah agama Islam, beda halnya di desa 
Pariti. Desa Pariti rata-rata beragama Kristen-Kristen Protestan dan Khatolik, 
                                                          
5Ika Fatmawati Faridah, “Toleransi Antar Umat Beragama Masyarakat Perumahan”, Jurnal Komunitas, 
V, 1 (2013), h. 15. 
6 Khotimah, “Toleransi Beragama”, Jurnal Usuluddin, XX, 2 (Juli, 2003), h. 215. 
7 Eko Digdoyo, “Kajian Isu Toleransi Beragama, Budaya, Dan Tanggungjawab Sosial Media”, Jurnal 
Pancasila Dan Kewarganegaraan, III, 1 (Januari, 2018), h. 47. 
8 Rina Hermawati, “Toleransi Antar Umat Beragama Di Kota Bandung”, Umbara: Indonesian Journal Of 
Anthropology, I, 2 (Desember, 2016), h. 107. 
 

































memang kalau Provinsi Nusa Tenggara Timur dikenal di Indonesia, agama 
mayoritas adalah Kristen.9 
Adapaun nilai-nilai agama Islam merupakan kumpulan dari prinsip-
prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya menjalani 
kehidupan di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya dan memiliki korelasi 
membentuk satu kesatuan utuh tidak dapat dipisah-pisahkan.10 Tidak ada sekat 
mebeda-bedakan atau dibedakan karena memiliki perbedaan, terkhusus tentang 
agama yang menentukan arah kehidupan masing-masing individu umat 
beragama.  
Sedangkan nilai-nilai pendidikan agama Islam (PAI) dapat diartikan 
sebagai program yang terencana dalam menyikapi peserta didik atau masyarakat 
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimami ajaran agama 
Islam, serta diikuti tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar agama untuk beragama hingga terwujud 
sebagai program yang terencanan dalam hubungan kerukunan beragama hingga 
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.11 
Menurut Kontowijoyo seorang budayawan, sastrawan, dan sejarawan, 
dalam struktur agama Islam, tidak dikenal dikotomi antara domain duniawi dan 
domain agama. Konsep tentang agama di dalam Islam bukan semata-mata 
                                                          
9 Edi Junaidi, “Mengungkap Harmoni Umat Islam Di Katong Mayoritas Kristen Nusa Tenggara Timur”, 
Jurnal Multicultural Dan Multireligius, XV, 3 (September-Desember, 2016), h. 3. 
10 Nurul Jempa, “Nilai-Nilai Agama Islam”, Jurnal Pedagogik, I, 2 (Maret, 2018), h. 103. 
11 Nuraini, Interalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Kegiatan Eksrakurikuler Rohaniah 
Islam Dalam Membina Karakter Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Air Putih Kecamatan Air Putih 
Kabupaten Batu Bara”, Jurnal Ansiru PAI, III, 2 (Juli-Desember, 2019), h. 51. 
 

































teologi, sehingga serba-serbi pemikirannya teologi bukan karakter Islam. Nilai-
nilai agama Islam pada dasarnya bersifat all-embracing bagi penataan sistem 
kehidupan sosial, politik, ekonomi dan budaya.12 
Gambaran diatas, terkait manusia tidak akan lepas dari agama, kalau 
dalam Islam nilai-nilai pendidikan yang terkandung salah satunya adalah 
toleransi. Ketika melihat kejadian pada tahun 1998 gejolah kekerasan yang 
terjadi di Indonesia, termasuk beberapa kota lain di Nusa Tenggara Timur, kota 
Kupang seakan menjadi dunia yang berbeda dari sebelumnya. Aksi damai 
sejumlah organisasi pemuda Kristen guna mewujudkan keprihatinan sejumlah 
kasus kekerasan yang menyasar sebagian kelompok pendatang Muslim.13 
Melalui latar belakang di atas, dengan paduan teori dan alasan yang 
sangat mendasar. Maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks 
Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur” 
B. Rumusan Masalah 
Adapun hal-hal yang ingin dicari dan ditemukan hasil akhir dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
                                                          
12 Kontowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998), Cet. Ke 8, H. 167. 
13 Bagustakwin, Dkk, Studitentangtoleransi Dan Radikalisme Di Indonesia, Pembelajaran Dari 4 
Daerah, Tasikmalaya, Jogjakarta, Bojonogoro Dan Kupang, (International Ngo Forum On Indonesia 
Development, 2016), h. 168. 
 

































1. Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Konteks Toleransi di 
Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur? 
2. Bagaimana Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks 
Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur? 
C. Tujuan Penelitian 
Melihat rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks 
Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupetan Kupang, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. 
2. Untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks 
Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. 
D. Manfaat Penelitian 
Gambaran dari manfaat penelitian, peneliti memiliki beberapa kesimpulan 
terkait manfaatnya, sebagai berikut: 
1. Memberikan ilmu baru tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam yang ada 
di tempat mayoritas bukan agama Islam. Gambaran nilai-nilai agama yang 
indah dan berbeda ketika penganut agama Islam hanya segelintir orang. 
2. Menjadi soslusi dan jawaban yang berbeda kepada orang yang tidak mau 
bersama dengan orang non-Muslim. 
 

































3. Membuat warna lain bagi pembaca tentang indahnya menghormati, 
menyayangi, menghargai dan menyayangi tanpa memandang agama dan 
latar belakangnya apa. 
E. Penelitian Terdahulu 
Sebagai pijakan dalam penelitian ini, peneliti memiliki bahan acuan 
sebagai pegangan awal yang memiliki korelasi dengan judul skripsi yang 
peneliti teliti. Sebab, penelitian untuk mengantisipasi ketidak sesuaian data dan 
bermacam ragam kemungkinan setelah penelitian ini dilakukan. Tidak hanya itu, 
acuan ini memang benar-benar diperlukkan, baik itu berhubungan dengan tema 
atau tempat yang dijadikan penelitian. 
Untuk proses penyelesaian penelitian sampai saat ini, peneliti masih 
belum menemukan laporan secara deskriptif dan kesuaian atau sama dengan apa 
yang peneliti teliti sekarang. Apalagi tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam 
di desa Pariti, dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
Dalam Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur”. 
Dengan demikian, agar tidak mengulang dan menghindari kesamaan 
sebagai bentuk antisipasi terhadap hal-hal dikemudian hari. Maka dengan 
demikian perlu diketahui dari beberapa sisi yang membedakan antara penelitian 
terdahulu sebagai berikut: 
1. A. Nurhayati, Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar 
tahun 2017 “Toleransi Antara Umat Beragama Di Desa Selama 
 

































Kecamatan Reok Kabupaten Menggarai Provinsi Nusa Tenggara 
Timur”. 
2. Elvi Ummaikhah, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1995 “Pandangan Islam Tentang Toleransi Antar 
Umat Beragama”  
3. Ahmad Sodli, jurnal Analisa tahun 2009 “Kerukunan Umat 
Beragama Di Provinsi Nusa Tenggara Timut”. Penelitian ini 
bertepatan di lokasi yang berbeda, yaitu kota Kupang, Kabupaten 
Timor Tengah Selatan, dan Kabupaten Timor Tengah Utara. 
F. Definisi Oprasional 
Definisi operasional adalah bukan hanya variabel-variabel, tetapi juga 
istilah yang menunjukkan hubungan antavariabel, seperti kata pengaruh, 
hubungan, kontribusi dampak dan sebagainya.14 Untuk itu, dalam kata kunci 
skripsi terkait judul, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 
Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur”. Maka untuk lebih jelasnya peneliti akan 
mendeskripsikan sebagai berikut: 
a. Nilai 
Dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nilai adalah sifat-
sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi manusia dan sesuatu 
yang menyempurnakan manusia dengan hakikatnya.  
                                                          
14Ine Amirman Ousda, Penelitian Dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 33. 
 

































Nilai menurut Chabib Thoha adalah sifat yang melekat pada 
sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek 
yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah sesuatu 
yang bermanfaat dan berguna sebagai acuan tingkah laku.15 
Adapun nilai yang terfokuskan dalam penelitian ini, merupakan 
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam konteks toleransi. Toleransi 
tersebut menjadi titik pembahasan kepada akhlak atau tingkah laku 
dan akidah di desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
b. Agama 
Dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI), agama adalah 
ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan atau kepercayaan dan 
peribadatan kepada Tuhan yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta manusia 
dan lingkungannya. 
Agama merupakan pedoman hidup yang berasal dari Tuhan, yang 
mengatur hidup dan kehidupan manusia lahir dan batin, sehingga 
dapat menimbulkan ketenangan bagi para penganutnya.16 
c. Tolernasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), toleransi adalah 
sifat atau sikap toleran, dua kelompok yang berbeda kebudayaan itu 
                                                          
15 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajara, 1996), h. 61. 
16 Elvi Ummaikhah, “Dangan Islam Tentang Toleransi Antar Umat Beragama”, Skrispi Sarjana Ilmu 
Usuluddin, (Surabaya: Perpustakaan Uinsa, 1995), h. 13. T.D. 
 

































saling berhubungan dengan penuh dan batas ukuran untuk penambah 
atau pengurangan yang masih diperbolehkan. 
Menurut UNESCO, Toleransi adalah sikap saling menghormati, 
saling menerima dan saling menghargai di tengah keragaman budaya, 
kebebasan berekspresi dan karakter manusia.17 
Toleransi adalah nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 
mengajarkan untuk selalu menghargai, mencintai, dan menghormati 
satu sama lain. Baik berbeda dalam agama atapun berbeda dalam 
kehidupan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama 
Islam Dalam Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur” menggunakan sistematika sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini merupakan awal pembahasan yang akan menjelaskan 
tentang: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, 
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi oprasional, dan 
sistematika pembahasan. Hal tersebut, merupakan pengantar dalam 
pembahasan-pembahasan di bab selanjutnya. 
 
                                                          
17 Zuhairi Misrawi, Al-Quran Kitab Tolernasi, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2010), h. 162. 
 


































BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
Adapaun untuk bab ini peneliti menyajikan atau mengemukakan 
landasan teoritis sebagai penunjang permasalah yang penulis teliti serta 
menjadi acuan dalam hasil penelitian. Adapun isi kajian teori ada dua 
bagian, yaitu: nilai-nilai pendidikan agama Islam dan toleransi. 
BAB III : METODE PENELITIAN DAN OBJEKNYA 
Agar tidak keluar dari kolidor penelitian, penelitia memberikan sajian 
dalam bab ini, memaparkan tentang kerangka bentuk penelitian. Jenis 
penelitian, pendekatan penelitian, jenis data, sumber data, metode 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV : PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
Paparan data dan temuan penelitian akan diuraikan dalam bab ini, 
menjelaskan gambaran umum Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, 
Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Adapun isinya, 
sejarah desa Pariti, misi dan visi desa Pariti, kondisi umum desa Pariti, 
keadaan sosial dan kebudayaan desa Pariti, sarana dan prasaran desa 





































BAB IV : PEMBAHASAN 
Pembahasan untuk memaparkan hasil olahan data akan diletakkan pada 
bagian yang keempat, membahas terkait masalah penelitian, 
menjabarkan temuan ketika melaksanakan penelitian, dan memadukan 
hasil penelitian dan teori yang ada. 
BAB V : PENUTUP 
Penyempurna dalam proses penelitian ini akan diberika beberapa poin 








































A. Nilai-Nilai Agama Islam 
1. Pengertian Nilai 
Nilai secara etimologi adalah pandangan kata value dalam bahasa Inggris 
moral value.18 Selain itu, nilai juga masuk dalam pembahasan filsafat 
dibidang aksiologi. Aksiologi gabungan kata axio dan logos, axios artinya 
nilai atau sesuatu yang berharga, dan logos artinya akal, teori nilai, 
penyelidikan terkait kodrat, kriteria, dan status metafisik nilai.19 Sedangkan 
menurut istilah banyak yang mengemukakannya, diantara tokoh-tokoh yang 
memberikan definisi nilai antara lain. 
Menurut M. Halim Purwanto, nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi 
oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang dianutnya. 
Semua itu, mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan individu yang 
selanjutnya tercemin dalam cara bertindak dan bertingkah laku dalam 
memberikan penelitian.20 Jika manusia mengatakan tidak terikat oleh nilai, 
itu tidak mungkin. Sebab apa yang ada dalam ataupun diluar manusia 
memiliki nilai masing-masing. Tentunya, akan berdampak terhadap 
lingkungan terutama dirinya sendiri. 
                                                          
18Qiqi Yuliati Zakiyah Dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 14. 
19Ade Imelda Frimayanti, “Imlementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama Islam” Jurnal Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, VIII, 2 (2017), h. 201. 
20Qiqi Yuliati Zakiyah Dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 14. 
 

































Dalam pandangan Harun Nasution, nilai adalah nilai rohani (etika 
relegius) berupa kejujuran, kesetiakawanan, persaudaraan, rasa kesosialan, 
keadilan, tolong menolong, murah hati, suka memberi maaf, sabar, baik 
sangka, berkata benar, pemurah, keramahan, bersih hati, berani, kesucian, 
menepati janji, disiplin, mencintai ilmu, dan berpikir lurus.21 Nilai tertinggi 
dalam agama memang sering menjadi patokan utama dalam kehidupan, nilai 
dan agama dua sisi yang sering terikat erat dan memiliki keselarasan. 
Meskipun nilai dalam agama dan nilai dalam masyarakat berbeda, tetapi 
tetap saja nilai untuk menjaga manusia sendiri. 
Zakiah Darajat mengatakan, dalam proses pendidikan Islam memiliki 
empat pokok nilai, salah satunya nilai esensial. Nilai esensial merupakan 
pengajaran kehidupan setelah kehidupan dunia ini. Untuk memperoleh 
kehidupan ini, perlu ditempuh cara-cara yang diajarkan agama, yaitu melalui 
pemeliharaan hubungan baik dengan Allah dan manusia.22 Ketika seseorang 
di kehidupannya tidak melakukan atau melaksanakan hubungan baik, seperti 
egois terhadap orang lain. Hal tersebut sudah tercatat sebagai manusia 
dengan penilaian buruk dari masyarakat. 
Nilai merupakan sesuatu ingin kita perolah atau diperjuangkan, sesuatu 
yang ingin kita setujui dan kita sukai, menarik dan memiliki arti atau 
makna.23 Nilai bisa diartikan penghargaan diberikan oleh masyarakat kepada 
segala sesuatu yang baik, penting, luhur pantas dan memiliki daya fungsi 
                                                          
21Subur, “Pendidikan Nilai: Telaah Tentang Model Pembelajaran”, Jurnal Pemikiran Alternatif 
Pendidikan, XII, 1 (Januari-April, 2007), h. 2. 
22Qiqi Yuliati Zakiyah Dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 144. 
23Antonius Atosokhi, Relasi Dengan Sesama, (Jakarta: PT Elek Media Komputindo, 2005), h. 144. 
 

































bagi pengembangan dan kebaikan hidup bersama terhadap masyarakat.24 
Pengertian nilai, dikatakan bernilai jika hal tersebut berharga dan memiliki 
makna. Sebab bernilai sesuatu tergantung makna dari sesuatu, baik itu benda 
ataupun tindakan. 
Nilai adalah moral dasar perilaku kita tetapkan untuk diri sendiri, 
kebanyakan mencakup konsep-konsep universal seperti kebenaran, 
kejujuran, ketidak berpihakan, keadilan, kehormatan, dan lain-lainnya.25 
Disetiap nilai memiliki takarannya masing-masing, di setiap tempat ada 
ukurannya. Nilai bisa bernilai jika hal tersebut bernilai bagi yang 
mengatakan bernilai. 
Nilai adalah juga sesuatu kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu 
yang menjadi dasar tingkah laku seseorang. Nilai juga kualitas atau keadaan 
yang bermanfaat bagi manusia baik lahir atau batin.26 Dalam Kamu Besar 
Bahasa Indonesia, nilai adalah sifat-sifat atau hal-hal penting atau berguna 
bagi kemanusiaan. 
Apapun yang diasumsikan bernilai jikalau tingkat penghayatan seseorang 
sudah sampai pada tingkat kebermaknaannya nilai pada dirinya sendiri. 
Sehingga apapun yang bernilai bagi seseorang belum tentu bernilai bagi 
orang lain, sebab nilai sangat penting dalam menjalankan kehidupan ini. 
Setara terdapat sesuatu hubungan yang penting antara subyek dan obyek di 
kehidupan ini.27 Nilai harus dibedakan, tetapi nilai tetap bernama nilai, 
                                                          
24Yulianthi, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), h. 28 
25 Tony Buzan, The Power Of Spritual Intelegensi, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 23. 
26Yulianthi, Ilmu Sosial..., h. 28 
27Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h. 98 
 

































hanya saja orang akan mengatakan bernilai, tapi juga ada yang mengatakan 
tidak bernilai. 
Nilai-nilai dalam pandangan setiap masyarakat tentu memiliki pengertian 
berbeda. Namun nilai penghargaan diperuntukkan oleh masyarakat terhadap 
orang tertentu, baik itu sikap dan ucapan. Diantaranya, penghormatan, 
penghargaan, kebaikan, dan lain-lainnya.  
Seperti apa yang terdefinikasikan nilai merupakan penilaian terhadap apa 
yang diterima dan apa yang diberikan.28 Hoffmeister, nilai suatu implikasi 
hubungan yang diadakan oleh manusia, ketika sedang memberi nilai antara 
satu benda dengan satu ukuran. Nilai merupakan realitas abstrak. Nilai bisa 
dirasakan dalam diri kita masing-masing sebagai daya pendorong atau 
prinsip-prinsip paling urgen di kehidupan, sampai pada suatu peristiwa dapat 
dirasakan, tetapi perasaan itu sendiri tidak ada mengorbankan hidup mereka 
dari pada mengorbankan nilai.29 Keberadaan nilai, hanya semata-mata 
diperuntukkan untuk kebaikan bersama tanpa ada yang dirugikan. 
Dalam Islam, nilai memiliki makna tersendiri, yaitu nilai sebagai inti dari 
pendidikan. Nilaipun yang dimaksud adalah akhlak, yakni nilai-nilai berasal 
dari ajaran agama Islam, bersumberkan  pada Al-Qur’an dan hadis.30 
بَ  ْلنَاَعلَْيَكٱْلِكتََٰ َِ نُونَ َوَرْحَمةًل ِقَْوٍميُْؤمِ  َوُهدً  ٱلَِّذىٱْختَلَفُو۟افِيهِ  لَُهمُ  إَِلَّ ِلتُبَي ِنَ  َوَمآأَز  
Terjemahannya: 
                                                          
28Arif Rahman, Strategi Marketing, (Jakarta Selatan: Transmedia Pustaka, 2010), h. 81. 
29Subur, “Pendidikan Nilai: Telaah Tentang Model Pembelajaran”, Jurnal Pemikiran Alternatif 
Pendidikan, XII, 1 (Januari-April, 2007), h. 2. 
30Ade Imelda Frimayanti, “Imlementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama Islam” Jurnal Al-
Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, VIII, 2 (2017), h. 200. 
 

































Dan kami tidak menurunkan kepadamu al-kitab (Al-
Qur’an) melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada 
mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi kau beriman. (Qs. Al-Nahl, 16: 
64).31 
Dari ayat diatas, menuturkan kepada semua manusia khususnya umat 
Islam, agar selalu menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk. Petunjuk yang ada, 
supaya dijadikan landasan ketika bertemu atau bertatap muka dengan siapa saja. 
Baik itu beragama Islam, ataupun beragama selain Islam. Ketika ada 
perselisihan menggunakan cara-cara yang baik, tutur kata dan tingkah laku yang 
berkenan dimata masyarakat tanpa memandang latar belakangnnya. Dalam hadis 
Nabi disebutkan: 
   ُخلُقًا أَْحَسنُُهمْ  إِيَمازًا الُمْؤِمنِينَ  أَْكَملُ 
 Terjemahannya:  
Kaum Mukmin yang paling sempurna imannya ialah orang yang 
paling baik akhlaknya di antara mereka. (HR. Ahmad dan Abu 
Daud).32 
Hadis yang diriwatakan oleh kedua perawih diatas menunjukkan kepada 
seluruh umat Islam di berbagai belahan dunia untuk selalu mengedepankan budi 
pekerti dalam sehari-hari. Sebagai tolak ukur kesempurnaan iman seseorang juga 
dinilai dari akhlaknya. Kepada siapapun, ketika Nabi bertemu dengan orang 
Kristen, berkomunikasi, menjalin hubungan kepemerintahan, dan hubungan 
                                                          
31Depatermen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, (Banten: Kalim, 
2011), h. 274. 
32Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Ensklopedi Muslim Minhajul Muslim, (Jakarta: Darul Fikr, 2009), h. 218. 
 

































sehari-hari juga menggunakan tindakan yang baik. Sebagaimana yang 
disabdakan: 
م بُِعثْتُ  إِزََّما أَْخََلقِ  َمَكاِرمَ  ألُتَم ِ  
 Terjemahannya: 
Sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia. (HR. Al-Bukhari).33 
Menyikapi hadis diatas, Nabi Muhammad diutus untuk menjadi teladan 
dalam menjalani kehidupan. Contoh dalam peribadatan dan hubungan dengan 
siapa saja tanpa melihat faktor golongan. Nabi menyempurnakan tindakan-
tindakan ketika berhubungan dengan orang Muslim dan non-Muslim. 
2. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan berasa dari kata pedagogic dari bahasa Yunani yaitu ilmu 
menuntut anak. Orang Romawi memberikan makna pendidikan sebagai 
educare, yaitu mengeluarkan dan menuntun, tindakan merealisasikan potensi 
anak yang dibawa waktu dilahirkan ke dunia. Bangsa Jerman memberikan 
arti pendidikan sebagai erziehung setara dengan educare yakni: 
membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifkan kekuatan atau 
potensi anak.34 Pendidikan tempat semua orang khususnya anak-anak di 
lembaga pendidikan dan pendidikan di masyarakat yang menuai untuk 
mengembangkan kehidupan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan. 
                                                          
33Ibid., H. 218. 
34 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan, I, 1 (Nopember, 
2013), h. 25. 
 

































Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat bangsa dan negara.35 
Dengan pembelajaran yang baik, ketika berada di dalam suatu lingkungan 
baik itu masyarakat akan memiliki aturan-aturan yang terdidik. 
Agama merupakan salah satu bentuk dan upaya manusia untuk mengisi 
kekosongan hidupnya, mendapatkan kepastian serta jawaban atas pencarian 
kebenaran dan pemaknaan hidupnya.36 Agama datang untuk mengisi 
kekosongan pikiran dan tujuan, agama hadir dalam rangka memberikan 
angin segar dan petunjuk yang baik dan benar. 
Agama adalah ciri khas paling pertama dari kehidupan manusia, bisa 
dikatakan agama sebagai satu-satunya kekuatan paling besar dalam 
mempengaruhi tingkah laku manusia.37 Tindakan dan wawasan seseorang 
tergantung agama apa yang ia percayaai, karena setiap agama memiliki 
ajaran masing-masing. 
Sedangkan Emmon dan Polutzian mendefinisikan, agama adalah 
kekuatan sosial yang penting dan mempunyai kekuatan yang kuat terhadap 
lingkungan sosial. Selanjutnya, Prof DH. H. Mukti Ali mengatakan, agama 
adalah kepercayaan akan adanya Tuhan yang Maha Esa dan hukum yang 
                                                          
35 Sutrisno, “Berbagai Pendekatan Dalam Pendidikan Nilai Dan Pendidikan Kewarganegaraan”, Jurnal 
Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran, V (Januari, 2016), h. 29. 
36Magdalena Pranata Santoso, Filsafat Agama, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 22-23. 
37Fridayanti, “Relegiusitas, Spritualitas Dalam Kajian Psikologi Dan Urgensi Perumusan Religiusitas 
Islam”, Jurnal Ilmiah Psikologi, II, 2 (Juni, 2015), h. 199. 
 

































diwahyuhkan kepada utusan-utusan-Nya untuk kebahagiaan dunia dan 
akhirat.38 Antara kehidupan sosial dan kebahagiaan sangat erat hubungannya 
dengan agama, karena hubungan sosial sudah tertera dalam ajaran agama, 
tanpa sedikitpun dikurangi. 
Dalam agama Islam yang tertera, sebagai agama yang sudah 
disempurnakan kepada manusia. Sudah termaktub dalam Al-Qur’an yang 
berbunyi: 
َم ِدينًا ۚ فََمِن ٱ ْسلََٰ ْضُطرَّ فِى ٱْليَْوَم أَْكَمْلُت لَُكْم ِدينَُكْم َوأَتَْمْمُت َعلَْيُكْم زِْعَمتِى َوَرِضيُت لَُكُم ٱْْلِ
ِحيمٌ  ثٍْم ۙ فَإِنَّ ٱللَّهَ َغفُوٌر رَّ ِ  َمْخَمَصٍة َغْيَر ُمتََجازٍِف ْل ِ
Terjemahnya: 
Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-ciptakan kepadamu nikma-Ku dan telah Ku-ridai Islam 
itu jadi agamamu. Maka siapa saja yang terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah maha 
pengampun dan maha penyanyang. (QS. Al-Maidah,5: 3).39 
Sayyid Qutub pada ayat diatas terkhusus terkait agama mengatakan, 
kalau sepintas terlihat tidak memiliki korelasi menunjukkan kesatuan ajaran 
Islam, antara akidah, syariah dan akhlak. Agama menurut Sayyid Qutub 
adalah satu kesatuan, baik yang berhubungan dengan pandangan terkait ide, 
                                                          
38Khotimah, “Agama Dan Civil Society”, Jurnal Usuluddin, XXI, 1 (Januari, 2014), h. 121. 
39Depatermen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, (Banten: Kalim, 
2011), h. 108. 
 

































dan keyakinan, yang menyangkut syiar-syiar dan ibadah, halal haram, 
ataupun berhubungan dengan ketetapan sosial dan internasional.40 
Kesempurnaan agama Islam memang tidak bisa diragukan lagi, setiap 
sendi kehidupan sudah diatur serapi mungkin. Aturan-aturan tersebut adalah 
kesempurnaan manusia sebagai manusia, perintah disajikan Allah untuk 
semata-mata kebaikan dan perbaikan manusia. Manusia bisa dikatakan 
manusia setelah ia benar-benar mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 
yang telah sempurna untuk diaplikasikan dalam kehidupan. 
Kata “Islam” secara harfiah berarti “tunduk” atau “pasrah” dan umat 
Muslim mengambilnya sebagai tanggung jawab utama keagamaan mereka 
untuk tunduk kepada kehendak Allah.41 Islam agama yang tunduk dan 
pasrah pada kebenaran. Islam agama kebenaran yang diberuntukkan kepada 
manusia agar menjalakan kebenaran. 
Islam agama yang memiliki arti, memenuhi tuntutan kebutuhan manusia 
dimana saja berada sebagai pedoman hidup, baik bagi kehidupan duniawi, 
maupun bagi kehidupan sesudah mati. Islam memberikan aturan untuk 
berhubungan dengan Tuhan, serta bagaimana caranya berhubungan dengan 
sesama mahkluk.42 Aturan ada karena manusia diciptakan untuk 
membangkang. Berbeda dengan malaikat yang tidak memiliki aturan karena 
diciptakan untuk selalu tunduk dan patuh. 
                                                          
40M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), Cet, 3, Jilid 3, h. 21. 
41Diane Connolly, Reporting On Religion: A Primer On Journalism’s Best Beat, (Jakarta: Sejuk-FNF 
Indonesia-Hivos, 2006), h. 106. 
42R. Abuy Sodikin, “Konsep Agama Dan Islam”, Jurnal Al Qalam, XX, 97, (April-Juni, 2003), h. 15. 
 

































Sedangkan pendidikan agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai 
program yang terencana dalam menyikapi peserta didik atau masyarakat 
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimami ajaran agama 
Islam, serta diikuti tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar agama untuk beragama hingga 
terwujud sebaagi program yang terencanan dalam hubungan kerukunan 
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.43 
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 
terhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 
memahami apa yang terkandung dalam Islam secara keseluruhan, 
menghayati makna dan maksud serta tujuan yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan dan menjadikan ajaran agama Islam yang dianutnya sebagai 
pandangan hidupnya, dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat.44 
Pendidikan agama Islam menjadikan setiap orang untuk selalu bertingkah 
laku dengan pola-pola yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agam Islam 
yang bisa selamat di dunia dan akhirat. 
B. Toleransi 
1. Pengertian toleransi 
Toleransi berasal dari bahasa latin, yaitu “tolerantia” yang artinya 
kelonggaran, kelembutan hati, keringanan, dan kesabaran. Secara etimologi 
                                                          
43 Nuraini, Interalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Kegiatan Eksrakurikuler Rohaniah 
Islam Dalam Membina Karakter Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Air Putih Kecamatan Air Putih 
Kabupaten Batu Bara”, Jurnal Ansiru PAI, III, 2 (Juli-Desember, 2019), h. 51. 
44 Samrin, “Pendidikan Agama Islam Dalam System Pendidikan Nasional Di Indonesia”, Jurnal Al-
Ta’dib, VIII, 1 (Januari-Juni, 2015), h. 105-106. 
 

































toleransi sikap terbuka, lapang dada, sukarela, dan kelembutan.45 Sedangkan 
toleransi dalam agama Islam secara terminologi dalam bahasa Arab, kata 
tasamuh yang memiliki arti mudah.46 Toleransi atau tasamuh sikap lemah 
lembut dalam menerima perbedaan tanpa harus menyikapi dengan tindakan-
tindakan kekerasan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia toleransi iyalah, sifat atau sikap 
toleran, batas ukur untuk penambahan atau pengurangan yang masih 
diperbolehkan, dan penyimpangan yang masih dapat diterima dalam 
pengukuran kerja. 
Menurut United Natios Of Education, Scientific, And Cultural 
Organization (UNESCO), adalah sikap saling menghormati, saling 
menerima, dan saling menghargai ditengah keberagaman budaya, kebebasan 
berekspresi dan karakter manusia. Toleransi juga berarti sebuah sikap positif 
dengan cara menghargai hak orang lain dalam rangka menggunakan 
kebebasan asasinya sebagai manusia.47 Sikap positif saat menjalani interaksi 
sosial, baik skala kecil ataupun skala besar diwajibkan tindakan yang 
menjurus pada kesimpulan yang baik. 
Toleransi yakni menghargai perbedaan serta menghormati orang yang 
memiliki prinsip hidup tidak sama.48 Toleransi berarti sikap membolehkan 
atau membiarkan ketidak kesepakatan dan tidak menolak pendapat, sikap, 
dan gaya hidup sendiri. Sikap toleransi dalam implementasinya tidak hanya 
                                                          
45Zuhairi Misrawi, Al-Quran Kitab Toleransi, (Jakarta: Pustaka Oasis, 2017),  h. 161. 
46Ahmad Syarif Yahya, Ngaji Tolernasi, (Jakarta: PT Elex Media Komputido, 2017), h. 5 
47 Zuhairi Misrawi, Al-Quran Kitab Toleransi, (Jakarta: Pustaka Oasis, 2017),  h. 162. 
48 Hifdzil Alim Dkk, Jihad Nahdlatul Ulama Melawan Korupsi, (Jakarta: Lakpesdam PBNU, 2016), h. 
166. 
 

































dilakukan pada hal-hal yang  berkaitan dengan aspek spiritual dan moral 
yang berbeda, tetapi juga harus dilakukan terhadap aspek yang luas, 
termasuk aspek ideologi dan politik yang berbeda.49 Dalam ayat Al-Qur’an 
sudah dijelaskan yang berbunyi: 
ن َلَّ يُْؤِمُن بِهِۦ ۚ َوَربَُّك أَْعلَُم بِٱْلُمْفِسِديَن. َوإِن َكذَّبُوَك فَ  ن يُْؤِمُن بِهِۦ َوِمْنُهم مَّ قُل ل ِى َوِمْنُهم مَّ
ا تَْعَملُون مَّ آ أَْعَمُل َوأَزَ۠ا بَِرٓ ٌء م ِ  َعَمِلى َولَُكْم َعَملُُكْم ۖ أَزتُم بَِرٓيـُٔوَن ِممَّ
Terjemahannya:  
Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman 
kepada Al-Qur’an, dan di antaranya ada (pula) orang-
orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Jika mereka mendustakan kamu, maka katakan: “Bagiku 
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas 
dari terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Yunus, 10: 
40-41).50 
Tuhanmu pemelihara dan pembimbingmu, wahai Muhammad, lebih 
mengetahui tentang para perusak yang telah mendarah daging dalam jiwanya 
kebejatan yang sedikit pun tidak menerima kebenaran tuntunan Ilahi. Nah, 
bila demikian, jika mereka menyambut baik ajakanmu, maka katakanlah 
bahwa Allah Swt, yang memberi petunjuk kepada kamu dan akan memberi 
ganjaran kepada kamu dan juga kepadaku, dan jika mereka sejak dahulu 
telah mendustakanmu dan berlanjut kedustaan itu hingga kini dan masa 
                                                          
49Izza Nadhirohtul Munawaroh, “Menjaga Sikap Toleransi Di Tengah Kemajemukan”, Antologi Essai 
Nusa Tenggara Center, (2017), h. 70-71. 
50Depatermen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, (Banten: Kalim, 
2011), h. 214. 
 

































datang, maka katakanlah kepada mereka, bagiku pekerjaanku dan bagi kamu 
pekerjaan kamu, yakni dibiarkan berpisah secara baik-baik dan masing-
masing akan dinilai oleh Allah serta diberi balasan dan ganjaran yang 
sesuai.51 
Manusia memiliki pekerjaan masing-masing, memilih untuk menjadi 
apa atau berkeinginan seperti apa, adalah hak setiap individu tanpa ada unsur 
paksaan sedikitpun. Terutama terkait agama, melihat ayat diatas, 
menujukkan kepada setiap manusia untuk tidak ikut serta dalam pilihannya 
masing-masing, serta tidak mengatakan ini dan itu adalah salah. Tuhan lebih 
tahu menciptakan manusia seperti apa, menciptakan agama seperti apa, dan 
membuat roda kehidupan seperti apa. Ayat diatas menuturkan untuk selalu 
berbuat baik pada siapapun tanpa memandang latar belakangnya. 
Memandang toleransi dalam perspektif agama Kristen, toleransi 
merupakan menghormati, menghargai, dan menjunjung tinggi semua 
manusia. Hal ini terdapat di dalam Kitab Perjanjian Baru, surat Matius 2:29 
yang berbunyi, “Dan hukum yang kedua yang sama dengan itu adalah 
kasianilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri”.52 
Menurut Asyaf Abdul Wahabb, toleransi dalam konteks sosial 
budaya merupakan sebuah keniscayaan. Pada hakikatnya, setiap masyarakat 
yang plural membutuhkan kedamaian dan perdamain. Kedua hal tersebut 
merupakan toleransi. Toleransi juga bisa dikatakan kehendak seluruh 
                                                          
51M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), Cet, 6, Jilid 3, h. 81. 
52Ulfatul Hasanah, “Toleransi Kehidupan Berama Di Keluaraham Dusun Balun Kecamatan Turi 
Kebupaten Lam,Ongan”, Skrpsi IAIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: Digilib.Uinsby.Ac.Id, 1998), h. 
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makhluk Tuhan untuk hidup damai dan saling menghargai bahwa, hakikat 
toleransi adalah hidup berdampingan secara damai dan saling menghargai di 




نًا َوبِِذ  ٱْلقُْربَىَٰ َوٱْليَتََٰ ِلدَْيِن إِْحَسَٰ هَ َوََل تُْشِرُكو۟ا بِهِۦ َشْيـًٔا َوبِٱْلَوَٰ
ِكيِن َوٱْعبُدُو۟ا ٱللَّ ٱْلَمَسَٰ
اِحِب بِٱْلَجۢنِب َوٱْبِن ٱلسَّبِيِل َوَما َملََكْت أَيْ  نُُكْم َوٱْلَجاِر ِذ  ٱْلقُْربَىَٰ َوٱْلَجاِر ٱْلُجنُِب َوٱلصَّ إِنَّ َمَٰ
 ٱللَّهَ ََل يُِحبُّ َمن َكاَن ُمْختَاًَل فَُخوًرا
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang tua 
ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga, yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 
ibnu sabil, dan hamba sahaya. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri. (QS. An-Nisa, 4: 36).54 
Dalam persepektif Din Samsuddin, tasamuh atau toleransi adalah 
berlapang dada terhadap pandangan dan pikiran ataupun ide-ide orang lain, 
bertenggang rasa, menghargai perbedaan, pluralitas, multikulturalisme, 
kemajemukan, atau keragamana agama. 
Sehingga apapun yang terjadi dalam lingkup beragama yang beragam, 
tidak perlu mengaku paling benar dan paling kuat. Ketika setiap hal tersebut 
dilakukan, bukan hanya perpecahan terjadi, tetapi hubungan yang baik 
                                                          
53 Zuhairi Misrawi, Al-Quran Kitab Toleransi, (Jakarta: Pustaka Oasis, 2017), h. 162. 
54Depatermen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, (Banten: Kalim, 
2011), h. 85. 
 

































sesama warga negara akan berantakan. Jangan jadikan satu perbedaan 
memecahbelah seribu kesamaan. Jangan membuat alasan perbedaan tidak 
saling hidup berdampingan. 
Sikap tidak toleran dalam hal keagamaan bukan merupakan bagian dari 
komitmen Islam atau Kristen.55 Bertoleransi itu sangat penting dan wajib 
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari oleh umat Islam.56 Toleransi 
juga dapat dikaji ke dalam salah satu bentuk wujud kecintaan terhadap 
bangsa dan tanah air.57Toleransi gerbang emas dalam bernegara dan 
beragama. Tidak ada toleransi tentu akan lenyaplah negara dan agama. 
Toleransi haruslah dilakukan dengan kesadaran. Dia hadir karena suatu 
alasan; yaitu, bahwa menghormati orang lain sebagai makhluk moral, dan 
menghormati kebebasan mereka, adalah fondasi dari kerja sama damai 
dalam masyarakat bebas.58 Kebebasan hanya bisa didapati ketika semua 
orang memiliki sikap dan pikiran toleransi, kehormatan atau kedudukan 
hanya bisa bertahan karena toleransi. 
Islam adalah satu agama yang toleran. Bukan agama yang saling 
membenci.59 Agama adalah Islam yang diusung oleh para nabi. Nabi 
Muhammad dengan mengikuti suara hatinya dapat jernih melihat realitasnya, 
mana penindasan dan mana kemerdekaan. Orang yang beragama dengan hati 
nurani tidak akan membenarkan praktik-praktik diskriminasi walaupun 
                                                          
55William E. Phipps, Muhammad Dan Isa, (Bandung: Penerbit Mizan, 1998), h. 299. 
56Asep A Sofyan, Pahami Firman Firman-Ku, (Tanggerang Selatan: Medhatama Restyan, 2013), h. 23. 
57Sultan Afiat, “Menjaga Sikap Toleransi Di Tengah Kemajemukan”, Antologi Essai Nusa Tenggara 
Center, (2017), h. 70-71. 
58A Primer, Classical Liberalism, (London: Institute Of Ecomic Affairs, 2015), h. 56. 
59Ima Toto K Raharjo Suku Sudarso (Ed), “Bung Karno Islam Pancasila NKRI”, (Jakarta: Komunitas 
Nasionalis Religius Indonesia, 2006), h. 422. 
 

































dalam masyarakat hal itu diyakini sebagai kebenaran.60 Sebab dalam Al-
Qur’an sudah jelas dikatakan. 
 لَُكْم ِدينُُكْم َوِلَى ِدينِ 
Terjemahannya: 
Untukmu agamamu, untukku agamaku. (QS. Al-Kafirun, 
109: 6).61 
Bagi kamu secara khusus agama kamu. Agama itu tidak 
menyekutukan sedikit pun, kamu bebas untuk mengamalkannya sesuai 
kepercayaan kamu dan bagiku juga secara khusus agamaku, aku pun 
mestinya memperoleh kebebasan untuk melaksanakannya, dan kamu tidak 
akan disentuh sedikitpun olehnya.62 
Menyikapi makna ayat diatas, ada satu yang tidak bisa ditoleransi 
ketika ikut serta dalam ibadah agama lain. Dalam artian ikut semua 
peribadatan agama lain itu tidak boleh dalam agama Islam. Sudah jelas 
terkait agama tidak ada toleransi. Seperti apa yang dikemukakan oleh Pusat 
Pengkajian Islam dan Masyarakat UIN Jakarta yang kebanyakan orang salah 
memberikan tanggapan, bahwa bersikap moderat dalam beragama berarti 
tidak sungguh-sungguh dalam mengamalkan ajaran agamanya, kompromi 
pada keyakinan agama lain, dan mengabaikan teks-teks keagaaman, bahkan 
liberal. Padahal moderasi agama berarti percaya diri dengan esensi ajaran 
                                                          
60Khoirul Anwar, “Fikih Dan Kebebasan Individu Dalam Beragama”, Justisia, XXXIV, 49 (2018), h. 
153. 
61Depatermen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, (Banten: Kalim, 
2011), h. 604 
62M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), Cet, 3, Jilid 15, h. 580. 
 

































agama yang dipeluknya, mengajarkan prisip adil dan berimbang, serta 
menghormati kepercayaan orang lain. 
2. Prinsip-Prinsip Toleransi Beragama 
Sebagaimana sikap-sikap toleransi yang harus dijalani setiap manusia, 
ada tiga pilar yang mampu dipetik guna diaplikasikan di era modern saat ini, 
diantaranya adalah: Al-Ikha, Al-‘Adalah, dan Al-Ghafar.63 
a. Al-Ikha (Persaudaraan) 
Persaudaraan merupakan salah satu pilar terpenting dalam 
masyarakat Islam yang diletakkan oleh Rasulullah. Bangsa Arab 
yang sebelumnya dalam ritus kehidupan sehari-harinya saling 
membusung identitas kesukuan, setelah mereka memilih Islam 
diganti dengan identitas baru, yakni Islam. 
Agama Islam sangat menjunjung tinggi nilai persaudaraan, kasih 
sayang, dan saling mencintai sesama manusia, terlebih khusus 
terhadap sesama Muslim. Sedemikian penting dan tingginya 
perhatian Islam tentang menjalin persaudaraan dan cinta kasih 
sayang, sehingga persoalan ini dikaitkan dengan kesempurnaan iman. 
b. Al-Adalah (Keadilan) 
Adil dilihat dari kata “al’adl” berasal bahasa Arab, terambil dari 
kata ‘adala’ yang memiliki makna, yaitu; pertengah (al’tidal), lurus 
(al-istiqanag), dan condong kepada kebenaran. Adil iyalah orang 
yang konsisten memegang koridor yang benar (kebenaran), sikapnya 
                                                          
63Ali Ridho Dan Thibburruhany, “Prinsip Toleransi Beragama Sebagai Pondasi Membangun Peradaban 
Islam Di Era Modern”, Jurnal E-Afkar, VIII, 1 (Januari-Juni, 2019), h. 88-90. 
 

































lurus, selalu menggunakan ukuran yang sama, bukan ukuran ganda. 
Persamaan itulah yang menjadikan seseorang yang adil tidak 
berpihak kepada salah seseorang yang berselisih. Ia menetapkan 
sesuatu pada tempat yang semestinya.64 
c. Al-Ghafar (Memaafkan). 
Saling memaafkan merupakan ajaran Islam yang luhur dan mulia. 
Dalam terminologi Islam, kata maaf diistilahkan dengan al-‘afw. 
Kata yang berasal dari bahasa Arab terdiri dari huruf ‘ain, fa dan 
wauw.  M. Quraish Shihab mengartikan “Menghapus dan 
membinasakan serta mencabut sesuatu”, karena yang memaafkan 
menghapus bekas-bekas luka di hatinya. 
Perinsip toleransi Rawls, sebagai paradigma bagi kebebasan yang 
dijamin oleh perinsip sebagai berikut;65 
a. Perinsip pertama, keadilan sebagai sikap tidak berat sebelah. 
b. Perinsip kedua, perbedaan menghasilkan kecendrungan menuju 
kesetaraan. 
3. Etika Kehidupan Antar Umat Beragama 
Untuk hidup dalam lingkungan yang beragama khususnya keberagamaan 
agama setiap seseorang harus meiliki tingkah laku yang harus diterapkan 
dalam masyarakat tersebut:66 
 
                                                          
64M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi: Asma Al-Husna Dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: 
Lentera Hati, 1999), h. 148. 
65Masri Maris, Evolusi Hak Dalam Teori Liberal, (Jakarta: PT. Bumi Grafika Jaya, 2006), h. 239-242. 
66Bustamil, “Menjaga Sikap Toleransi Di Tengah Kemajemukan”, Antologi Essai Nusa Tenggara Center, 
(2017), h. 70-71. 
 

































a. Menjalin silaturahmi antar sesama manusia 
Menjalin silaturahmi antar sesama manusia baik Muslim maupun 
non-muslim, itu sangat penting. Karena lewat silaturahim bisa 
menjalin hubungan kekeluargaan dan berhubungan persaudaraan 
yang erat. Ini akan memotivasi untuk selalu hidup rukun serta damai 
dalam kehidupan bermasyarakat di zaman sekarang. 
b. Menghargai perbedaan 
Karateristik yang sudah menjadi keanekaragaman membuat 
Indonesia itu indah. Untuk itu, kita harus menghargai perbedaan dan 
tidak boleh ikut campur dalam urusan orang lain yang berkaitan 
dengan kepercayaan maupun kebiasaan. 
c. Menjalankan hak dan kewajiban masing-masing 
Hak adalah sesuatu yang sudah mutlak menjadi milik kita dan 
penggunaannya tergantung pada diri sendiri. Kemudian kewajiban 
adalah sesutu yang harus dilakukan dengan penuh rasa tanggung 
jawab. Hak dan kewajiban merupakan sesutu yang tidak dapat bisa 
dipisahkan. 
Dalam kehidupan beragama seseorang memiliki etika yang 
berbeda-beda, namun untuk mejadikan orang tersebut menjadi manusia 
yang memiliki perilaku toleransi sebagai berikut.67 
 
                                                          
67Ulfatul Hasanah, “Toleransi Kehidupan Berama Di Keluaraham Dusun Balun Kecamatan Turi 
Kebupaten Lam,Ongan”, Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: Digilib.Uinsby.Ac.Id, 1998), h. 
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1. Mengakui hak setiap orang 
Untuk bersikap, mental harus mengakui bahwa hak setiap 
orang untuk menentukan tindakan atau perilaku, dan nasibnya 
masing-masing. Tindakan atau tingkah laku itu harus tidak 
melangggar hak orang lain, sebab kalau demikian kehidupan 
di dalam masyarakat akan kacau. 
2. Menghormati keyakianan orang lain 
Sikap menghormati keyakinan setiap individu yang 
berdasarkan kepercayaannya masing-masing. Ketika ada 
orang yang bersikeras memaksakan orang lain untuk satu 
golongan lain, tidak ada yang memonopoli keberadaan, 
karena soal keyakinan adalah urusan pribadi masing-masing. 
3. Saling mengerti 
Tidak akan ada saling menghormati antara sesama orang 
apabila tidak ada sikap saling mengerti antar sesama manusia 
atau antar agama. Saling anti, saling membenci, dan saling 
merebut pengaruh adalah salah satu dari akibat dari tidak 
adanya sikap saling mengerti antar satu dengan orang lain. 
4. Kesadaran kejujuran 
Toleransi menyangkut sikap jiwa dan kesadaran batin 
seseorang. Kesadaran jiwa menimbulkan kejujuran dan 
kepolosan sikap perilaku. Bila sampai pada tingkat yang 
demikian, maka masyarakat akan tertib. 
 

































5. Jiwa falsafah pancasila 
Lima segi atau lima sila yang memiliki kedudukan yang 
sama seharusnya bisa berjalan dan diyakini oleh setiap orang 
bila ingin terlaksananya suasana toleransi dikalangan 
masyarakat Indonesia. 
4. Manfaat Toleransi 
Bila seseorang bersikap toleran, pola pikirnya akan benar. Kekuatan 
rohani pun akan seimbang, sehingga melahirkan keseimbangan pikiran, lalu 
diikuti oleh perasaan. Akhirnya, seluruh tubuh akan seimbang, maka 
terjadilah apa yang disebut keseimbangan jasmani.68 
Beberapa aspek penting atau gangguan yang sering membuat memiliki 
tingkat toleransi yang rendah adalah sebagai berikut:69 
a. Harapan yang sulit diwujudkan 
b. Sikap agresif 
c. Sikap kaku 
d. Tidak siap menghadapai rintangan hidup 
e. Egoisme 
f. Mendominasi 
g. Mencari kesenangan jangka pendek 
h. Kecendrungan kecanduan 
Toleransi dan sikap pemaaf adalah sumber kekuatan yang murni dan 
jernih. Keduanya adalah sumber bagi masa depan yang cerah karena belajar dari 
                                                          
68Ibrahim Elfiky, Dahsyatnya Berperasaan Positif, (Jakarta: Penerbit Zaman, 2010), h. 236. 
69Subakti, Gangguan Kebahagiaan Anda Dan Soluisnya, (Jakarta: PT Gramidia, 2010), h. 316 
 

































manusia dengan berbagai. Ketika bertoleransi akan memberikan manfaat yang 
besar dalam kehidupan;70 
a. Dalam aspek spiritual, dengan toleransi akan menjadi dekat dengan 
Allah dan dekat dengan manusia. Ketika malam datang dan dalam 
kondisi toleran, berarti mempersiapkan diri mendapatkan rida Allah. 
b. Dalam aspek kesehatan, tanpa toleransi lambung akan mengeluarkan 
asam yang menyakitkan. 
Adapun sikap toleransi yang menghargai, menghormati, mencintai, dan  
menyayangi dalam kehidupan memiliki beberapa manfaat yang bisa dirasakan 
sebagai umat beragama. Untuk itu, manfaat-manfaat sikap toleransi dalam 
kehidupan sebagai berikur:71 
1. Dapat menghindari adanya perpecahan 
2. Dapat memperelat silaturahim 
3. Pembangunan lebih cepat terlaksana 
4. Dapat mempertebal keimanan 
5. Melatih diri untuk saling menghargai 
6. Memperkuat hubungan antar manusia 
7. Meningkatkan rasa persaudaraan 
8. Dapat menahan angkara murka 
9. Meningkatkan rasa nasionalisme 
                                                          
70Ibrahim Elfky, Jangan Tunda Untuk Sejahterah, (Jakarta: Penerbit Zaman, 2009), h. 159-160 
71Rekdaksi Dalamislam, 10 Manfaat Toleransi Dalam Islam Dan Kehidupan.  Diakses Pada Tanggal 15 
September 2018 Dari Https:///Www.Google.Com/Amp/Dalamislam.Com/Infoislami/Manfaat-Toleransi-
Dalam-Islam/Amp 
 

































10. Mudah mencapai kata mufakat 
11. Tidak merasa diri paling benar sendiri 
Dalam Al-Qur’an sudah dijelas kenapa harus bersikap toleransi sebagai 
makhluk hidup. Sebab Allah telah menciptakan beragam macam ciptaan untuk 
manusia. Untuk itu, manusia di bumi yang bersuku-suku, laki-laki dan 
perempuan untuk saling mengenal dan melengkapi satu sama lain. 
ٓأَيَُّها ٱلنَّا ُكْم ُشعُوبًا َوقَبَآئَِل ِلتَعَاَرفُٓو۟ا ۚ إِنَّ أَْكَرمَ يََٰ ن ذََكٍر َوأُزثَىَٰ َوَجعَْلنََٰ ُكم م ِ ُكْم ِعندَ ٱللَِّه ُس إِزَّا َخلَْقنََٰ
ُكْم ۚ إِنَّ ٱللَّهَ َعِليٌم َخبِيرٌ   أَتْقَىَٰ
 
 Terjemahannya:  
Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari 
laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguh, Allah maha 
mengetahui. (QS. Al-Hujurat, 49: 13).72 
Toleransi bertujuan untuk kebersamaan, yang dibuka dengan saling 
mengenal satu sama lain. Kebersamaan tercipta antar semua elemen masyarakat 
tanpa memandang latar belakang. Baik perempuan ataupun laki-laki semua 
untuk saling mengenal satu sama lain. Sebagai makhluk hidup yang hidup 
bersama, sebelum hidup bersama tentunya harus saling mengenal satu sama lain. 
                                                          
72Depatermen Agama RI, Alhidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka, (Banten: Kalim, 
2011), h. 518. 
 

































Supaya tidak ada perpecah belahan, supaya terjalin hubungan harmonis, tercipta 







































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Untuk penelitian “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
Dalam Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur”. Penelitian ini, menggunakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskripsi. Metode deskriptif adalah 
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa, bisa berupa bentuk, 
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara 
fenomina satu dengan fenomena lainnya.73 
Menurut Whitney, metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interpretasi tempat. Penelitian deskripsif mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, secara tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 
tetentu.74 Pendekatan deskriptif ada beberapa pendekatan yang digunakan ketika 
mengadakan penelitian di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
1. Pendekatan Filosofis 
Ketika menggunakan pendekatan filosofi secara harfiah, kata 
filsafat berasal dari Yunani filosofia, yang berasala dari kata kerja 
                                                          
73Mega Linarwati Dkk “Studi Deskriptifpelatihan Dan Pengembangan Sumber Dayamanusia Serta 
Penggunaan Metode Behavioral Event Unterview Dalam Merekrut Karyawan Baru Di Bank Mega 
Cabang Kudus”, Journal Of Management, II, 2 (Maret, 2016), h. 1. 
74 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Balai Aksara, 1985), h. 63-62. 
 

































filosofein, memiliki arti mencintai kebijaksanaan. Filosofein dari kata 
philein berarti mencintai, atau philia berarti cinta, dan sophia berarti 
kearifan.75 
Filsafat diartikan sebagai cara berpikir yang sangat mendalam 
sampai ke hakikatnya, atau berpikir secara global/menyeluruh, atau 
berpikir dilihat dari beragam kacamata pemikiran atau sudut pandang 
ilmu pengetahuan.76 
2. Pendekatan Sosiologis 
Sosiologi merupakan kajian terhadap masyarakat terkait gejalah-
gejalah sosial, struktur sosial, perubahan sosial, dan jaringan 
hubungan atau interaksi manusia sebagai makhluk hidup individu 
dan sosial. Selain itu, sosiologi adalah ilmu yang mengambarkan 
terkait situasi dan kondisi masyarakat lengkap dengan struktural, 
lapisan serta berbagai gejalah sosial.77 
Sosiologi bisa dipakai untuk salah satu pendekatan dalam 
memahami agama. Hal ini, karena banyak bidang kajian agama yang 
baru dapat dipahami secara proporsional dan tepat apabila 
menggunakan jasa bantuan dari ilmu sosiologi.78 
3. Pendekatan Teologis 
Pendekatan teologis normatif secara kasat mata dapat diartikan, 
upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu 
                                                          
75Asmoro Achmadi, Filafat Umum, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2003), h. 1. 
76Ibid., h. 5. 
77Achmad Slamet, Metodologi Studi Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), h. 171 
78Fadlan Kamali Batubara, Metodologi Studi Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), h. 122. 
 

































ketuhan yang bertolak dari suatu keyakinan, bahwa wujud empiris 
dari suatu keagamaan dianggap sebagai yang paling benar 
dibandingkan dengan yang lain.79 
Pendekatan ini, menggunakan pendekatan agama yang sesuai 
dengan penelitian ini, sebagai data yang menunjang untuk 
penggabungan dasar-dasar agama. 
Adapun prosedural dalam penelitian “Implementasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan 
Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur” yang dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Peneliti sebelum melaksanakan KKN Nusantara 3T (Terluar, 
Terdepan, dan Tertinggal) Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
Negeri (PTKI) Se-Indonesia di Desa Pariti, Sulamu, Kupang, Nusa 
Tenggara Timur (NTT) Indonesia Tahun Akademik 2020. Yang 
diselenggarakan oleh  Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 
Islam (PTKI) Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 
Agama Republik Indonesia dan Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel (UINSA) Surabaya, dengan tema “Peace Building” bebasis 
masyarakat lokal. Peneliti mendapatkan wawasan atau pelatihan 
selama tiga hari di asrama haji, Kupang tentang kehidupan 
masyarakat setempat. 
                                                          
79Ibid. h. 120. 
 

































2. Setelah peneliti selama melaksanakan KKN Nusantara selama 41 hari 
di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur dengan melakukan aktivitas wawancara, 
observasi lapangan, serta dokumentasi kehidupan sehari-hari sebagai 
umat Kristen dan Islam. 
3. Peneliti melanjutkan mencari informasi lebih dalam, fokus terhadap 
tema yang diambil dengan metode wawancara online. 
4. Setelah mendapatkan hasil informasi tambahan dan verifikasi data 
sebelumnya saat KKN Nusantara selanjutnya menyajikan data dari 
hasil penelitian. 
B. Lokasi Penelitian 
1. Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 
Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur”, dilaksanakan selama 7 (tujuh)  bulan, sejak 
bulan Januari sampai bulan Juli 2020. Adapun perencanaan penelitian ini 
sebagai mana terlanpir. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 
Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur”. Terkait tempat penelitian berdasarkan pada 
keterikatan judul penelitian dan pelaksanaan di sana. Berikut subjek dan 
objek informasi penelitian: 
 

































1. Kepala Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. 
2. Tokoh agama Islam di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
3. Tokoh/Pendeta di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
4. Perangkat Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
5. Mahasiswa di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
6. Pendidik di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
7. Masyarakat di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
C. Tahap-Tahap Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian melawati beberapa tahapan-tahapan 
diantanya ada dua tahapan, sebagai berikut: 
1. Tahap Pra-Lapangan 
Tahap sebelum terjun ke lapangan, menyajikan beberapa 
informasi dasar, khususnya pelaksanaan selama melakukan 
penelitian. Baik penelitian saat melaksanakan KKN Nusantara dan 
penelitian melalui online. 
 

































a. Menentukan rancangan yang akan dilaksanakan, sesuai 
dengan visi dan misi KKN Nusantara. Baik tema yang akan 
dikembangkan di lapangan dan lokasi pelaksanaannya. 
b. Pemilihan lokasi penelitian sudah sesuai saat KKN 
Nusantara. Sehingga setelah mengumpulkan data diverifikasi 
kembali keaslian data atau kebenaran data. 
c. Setelah mendapatkan informasi saat KKN Nusantara. Peneliti 
menentukan narasumber-narasumber yang bisa diwawancarai 
dan sering melakukan interaksi dengan masyarakat setempat. 
d. Perlengkapan dalam penelitian sudah memumpuni agar ketika 
penelitian tidak terganggu, seperti surat izin, foto kopi E-KTP 
dan kartu tanda mahasiswa. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Setelah tahap pertama sudah lengkap, maka tahap selanjutnya 
iyalah mengumpulkan data yang berkaitan dengan tema peneliti dan 
kebetulan sesuai dengan misi dan visi KKN Nusantara. Sebab data 
yang diperolah sangat penting dan mempengaruhi hasil penelitian. 
Adapun tahap kedua penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Persiapan kondisi fisik dan perlengkapan, peralatan-perlatan 
selama KKN Nusantara khususnya obat-obatan dan 
perlengkapan lainnya. 
b. Terjun ke lapangan, sebelum terjun kelapangan tempat lokasi 
KKN Nusantara. Peneliti di kumpukan dengan teman-teman 
 

































KKN Nusantara di kecamatan untuk mendapatkan informasi 
lebih lanjut dan setelah itu langsung diantar ke lokasi KKN 
Nusantara. 
3. Mendapatkan Data 
Setelah terjun kelapangan KKN Nusantara dan wawancara secara 
tatap muka. Maka penelitia mendapatkan data sesuai tema yang 
diangkat dalam penelitian, selanjunya di kumpulkan dan dipilih 
terlebih dahulu setelah itu melakukan wawancara secara online 
D. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data yang didapat dengan cara langsung dari masyarakat atau tempat 
penelitian. Baik itu menggunakan cara wawancara, observasi, dan lain-
lainya.80 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah berdasarkan laporan atau publikasi yang ada 
berdasarkan penelitian sebelumnya, atau laporan-laporan lembaga yang 
menerbitkan informasi atau data yang kita butuhkan.81 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Suatu aktivitas yang dikerjakan agar memperoleh informasi atau data 
secara langsung dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan terhadap para 
                                                          
80 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Peternak Asdi Mahasatya, 2004), h. 87. 
81 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2007), h. 68. 
 

































responden.82 Adapun bentuk komunikasi dengan dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin mendapatkan informasi dari seseorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.83 
Ketika melakukan penelitian ini, penulis melakukan wawancara di desa 
Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur terhadap anak-anak, pemuda, mahasiswa, tokoh masyarakat, tokoh 
agama, kepala dusun, dan kepala desa ketika melaksanakan KKN Nusantara 
dan melakukan secara online. 
2. Observasi 
Pengamatan yang dikerjakan dengan cara disengaja, sistematis 
mengetahui kejadian sosial diserta gejalah-gejalah psikis guna kemudian 
dilakukan pencatatan.84 Dalam menggunakan metode observasi cara yang 
paling efektif adalah melengkapi dengan format pengamatan sebagai 
instrumen. Format yang disusun berisi item-item terkait peristiwa atau 
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.85 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pencatatan secara sistematis gejalah-gejalah yang 
diteliti, yang terdapat pada dokumen. Data dokumen dapat berupa tulisan 
atau gambar  (lukisan) dapat pula benda-benda.86 
                                                          
82 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Peternak Asdi Mahasatya, 2004), h. 39. 
83 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Peternak Remaja Rosdakarya, 2004), h. 18. 
84 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Peternak Asdi Mahasatya, 2004), h. 63. 
85Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), 
h. 234. 
86Soebardhy Dkk, Metodelogi Penelitian, (Pasuruan: CV. Penerbit Qiara Media, 2020), h. 128. 
 

































Metode dokumentasi merupakan cara mencari data menganai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan trankrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.87 
F. Teknik Pengolahan Data 
Kegiatan analisis data guna memanfaatkan data, sehingga dapat dijadikaan 
suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesa.88 
1. Reduksi Data (Reduction Data) 
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan peneliti akan berkembang. 
Sehingga dapat mereduksi data yang memiliki nilai temuan dan 
pengembangan teori  yang signifikan.89 
2. Penyajian data (data display) 
Adanya penyajian data melalui penelaan kembali apakah sekumpul data 
yang dihimpun melalui kegiatan pengumpulan data maupun reduksi data 
masih mengalami kekukarang atau tidak.90 
G. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 
Klarifikasi data kumpulan informasi atau data yang diperoleh dengan 
cara pencarian di lapangan dan setelah melalui proses pencarian memasuki 
                                                          
87Salim, Haidir, Penelitian Pendidikan, Metode, Pendekatan, Dan Jenis, (Jakarta: Kencana, 2019), h. 100. 
88 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Peternak Asdi Mahasatya, 2004), h. 106. 
89Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia 
Jaffray, 2018), h. 57. 
90Choirus Saleh Dkk, Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Aparatur, (Malang: UB Press, 2013), h. 
146. 
 

































tahap koreksi, yaitu pemisah atau pemilihan data mana yang penting dan 
tidak penting atau sesuai dengan kebutuhan.91 
Kesimpulan ini, sesuai dengan kesimpulan yang didapat berdasarkan 
hasil analisis data, untuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif, 
kesimpulan penelitian sesuai dengan konfirmasi antara kesimpulan hasil 
reduksi data dengan kesimpulan hasil analisis untuk data selanjutnya.92 
Selain itu, dari adanya data penelitian yang sudah melalui tahap-tahap 
analisis dapat dijadikan kesimpulan, juga diverifikasi dengan pengelolaan 
ditelusuri kembali data yang didapat saat penelitian. 
 
  
                                                          
91 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Peternak Asdi Mahasatya, 2004), h. 100. 
92Vigih Hery Kristanto, Metode Penelitian, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 99. 
 


































PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Sejarah Desa Pariti 
Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) memiliki sifat temukung dari kefetoran Babau. 
Adapun masyarakat yang bermukim di desa Pariti terdiri dari beberapa mata 
rumpun keluarga besar, rumpun Noach, rumpun Pellokila, rumpun Edon, 
rumpun Funggidae, rumpun Lau, rumpun Raga, rumpun Manafe dan lain 
sebagainya.93 
Melihat kejadian pada tahun 1700-an ketika Belanda menjajah Republik 
Indonesia dengan taktik perangnya yang terkenal waktu itu, yakni “Adu 
Domba”.  Mereka mengadu domba suku-suku di tanah air dengan berbagai 
janji. Sedangkan untuk pulau Rote pada masa itu, Belanda datang dengan 
janji akan memberikan hadiah berupa kerajaan kecil, bagi siapa saja yang 
bisa menaklukkan kerajaan-kerajaan kecil di Pulau Timor.94 
Maka menyebranglah kesatria-kesatria di Pulau Rote ke Pulau Timor dan 
salah satunya bernama “Koafola Pellokila”, berasal dari Rote Termanu yang 
pada masa itu mendarat di Teluk Kupang, tepatnya di kampung Binifu. Pada 
waktu itu merupakan salah satu markas tentara Belanda di pesisir utara di 
teluk Kupang. 
                                                          
93 Desa Pariti, “Rencana Pembangunan Jangka Mmenengah Desa Pariti 2018-2024 RPJM Des”, (Pariti: 
Berkas Desa Pariti, 2018), h. 1. T.D. 
94 Ibid., h. 1. 
 

































Koafola bersama pasukannya berperang melawan penduduk asli suku 
Timor, sekitar teluk Kupang sampai kedaratan Amfoang, hingga akhirnya 
Koafola Pellokila meninggal di Barate (Kota Buik), kemudian digantikan 
oleh Putranya yang bernama Taek Koafola Pellokila. Dimasa 
kepemimpinannya Taek Koa terjadi kesepakatan damai antara Taek Koa dan 
pasukan Timor di sebuah kali (sungai) yang berbunyi  “Pitaim Nasi dan 
Pitaim Nuke” yang artinya Saudara Tua dan Saudara Muda. Dimana pasukan 
Taek Koa dianggap sebagai saudara Tua dan mengusai daratan 9 Pal 
panjangnya dari pesisir kearah daratan, sedangkan sisanya dikuasai oleh 
suku Timor (Saudara Muda) dan tempat terjadinya kesepakatan tersebut 
disebut kali Termanu, karena ditempat ini terjadi kesepakatan damai antara 
Pasukan Taek Koa orang-orang Termanu dan pasukan Timor.95 
Adapun Suku Timor yang mendiami kampung Binifu dan sekitarnya, 
yang kalah perang sesuai dengan perjanjian menyingkir ke daerah 
pegunungan. Sedangkan pasukan Istaek menetap di kampung Binifu 
bersama-sama dengan serdadu-serdadu Belanda yang bermarkas di sana dan 
menjadikan Binifu sebagai Ibu Negeri. 
Karena pangkat dan lambang yang dikanakan diseragam serdadu 
menyerupai Paku, maka penduduk Binifu menyapa serdadu-serdadu Belanda 
dengan sebutan Pahliti yang artinya “Pak Pake Paku”. Sehingga kampung 
Binifu lebih sering disebut kampung Pahliti dan orang Belanda pun 
menyebut kampung Binifu Pahliti, namun karena ejaan orang Belanda yang 
                                                          
95 Ibid., h. 1-2. 
 

































kurang bisa menyebut Pahliti, sehingga serdadu-serdadu Belanda menyebut 
“Pariti” dan terus diikuti oleh penduduk pribumi dan jadilah nama Desa 
Pariti untuk kampung Binifu sampai sekarang. Adapun Binifu artinya 
“Kolam“ karena kampung ini merupakan dataran rendah yang dikelilingi 
oleh gunung-gunung.96 
Sejarah terbentuknya desa Pariti tidak terpisahkan dari sejarah 
terbentuknya kecamatan Sulamu dan kecamatan-kecamatan lainya di 
kabupaten Kupang, yakni berdasarkan surat keputusan gubernur kepala 
daerah tingkat 1 Nusa Tenggara Timur tanggal 04 November 1964 Nomor: 
Und. 2/1/27 tentang pembentukan desa gaya baru diseluruh daerah swatantra 
tingkat 2 dalam wilayah daerah swatantra tingkat 1 Nusa Tenggara Timur. 
Pada tahun 1967, 7 orang temukung yaitu: Umar, Ameller, Zed Tallo, Izak 
K. Pellokila, Yermias K. Pellokila, La azar Edon, Yesua K. Pellokila 
bergabung menjadi satu desa, yaitu desa Pariti, dimana kepala desa waktu itu 
adalah Bapak Martinus Abed Nego Fanggidae (Almn) yang menjabat dari 
tahun 1978 s/d 1983. 
Sebelumnya pada masa pemerintahan Hindia Belanda, desa Pariti 
termasuk salah satu desa Ketemukungan dari 6 (enam) desa 
Ketemukungan.97 Desa-desa yang berada di kabupaten Kupang, khususnya 
desa di kecamatan Sulama sendiri. Sedangkan untuk nama-nama kepala desa 
semenjak desa Pariti berdiri sebagai berikut: 
                                                          
96Rencana Pembangunan Desa Jangka Menengah  Desa Pariti 2011-2015 
97 RPJM-Des Desa Pariti 2018-2024 
 

































No Nama Tahun 
1 Alm. Marthinues Abed Nego Fanggidae 1968-1978 
2 Alm. La Azar Urbanus Fanggidae 1978-1983 
3 Anton Lasiangi (Kareteker) 1984-1985 
4 As Edon 1985-1990 
5 Alexander Gabriel K. Pellokia (Kareteker) 1990-1992 
6 Alm. La Azar Urbanus Fanggidae 1992-1997 
7 Alexander Gabriel K. Pellokia (Kareteker) 1998-2000 
8 Essau. M. Lau 2001-2005 
9 Yemias Y. K. Pellokila 2006-2018 
10 Zahheos Loden (Pejabat) Juni 2018-31 des. 2018 
11 Melkior Y. Radja 2018-2024 
 
B. Misi Dan Visis Desa Pariti 
1. Visi 
Gambaran kondisi masa depan yang dibawa oleh kepala desa untuk 
menggapai cita-cita desa dalam kurun waktu tertentu dalam 
kepemimpinan yang ideal. Visi pembangunaan desa Pariti periode 2018-
2024 adalah “Menjadikan desa mandiri dengan menjalani kerjasama 
dengan berbagai pihak, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
yang berdasarkan kebersamaan” 
2. Misi 
 

































Misi adalah prinsip untuk melaksanakan agenda-agenda utama yang 
menjadi penentu keberhasilan pencapaian visi pembangunan. Mengacu 
pada ide dan cita-cita untuk mewujudkan “Menjadikan desa mandiri 
dengan menjalani kerjasama dengan berbagai pihak, untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yang berdasarkan kebersamaan”. Maka 
ditetapkan misi pembanguanan desa Pariti periode 2018-2024 sebagai 
berikut: 
a. Membangun sistem pelayanan pemerintah yang berdasarkan 
kebersamaan dari seluruh lapisan masyarakat. 
b. Menjadi desa yang produktif dibidang pertanian, pertenakan, 
perkebunan, perikanan, pariwisata dan usaha lain. 
c. Pengelolaan keuangan desa secara transparan adil dan merata untuk 
kesejahteraan masyarakat Pariti. 
d. Membangun desa Pariti lewat potensi yang ada dalam desa, serta 
memanfaatkan keuangan desa untuk kepentingan masyarakat desa 
Pariti seluruhnya.98 
Adapun penjabaran dari visi untuk 6 (enam) tahun kedepan melalui program 
kerja yang ditargetkan yakni: 
a. Mewujudkan pemerintah desa yang bersih, transparan, kompak,  
kretaif, dan mandiri 
                                                          
98 Desa Pariti, “Rencana Pembangunan Jangka Mmenengah Desa Pariti 2018-2024 RPJM Des”, (Pariti: 
Berkas Desa Pariti, 2018), h. 1. T.D 
 

































b. Bersama dengan masyarakat melalui BPD menjalankan roda 
kepemerintahan yang berlandasakan kebersamaan untuk kepentingan 
masyarakat umum desa Pariti. 
c. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak terkait untuk menopang 
kegiatan usaha yang sudah dimiliki oleh masyarakat, baik dibidang 
pertanian, pertenakan, perikanan, perkebunan, dan periwisata serta 
usaha yang lainnya. 
d. Mengarahkan dan membina serta mendampingi masyarakat untuk 
membentuk kelompok dan membina serta memfasilitasi kegiatan 
kepemudaan dan PKK. 
e. Arah kebijakan pembangunan desa difokuskan program 5P 
(pertanian, perkebunan, perternakan, perikanan, dan pariwisata).99 
C. Kondisi Umum Desa 
Desa Periti terdiri dari 6 wilayah dusun.Topografi desa Pariti dataran 
rendah, dengan didominasi daerah kering dan basah (lautan). 
a. Jumlah dusun 
1. Dusun I (Kota Dele) 
2. Dusun II (Mardeka) 
3. Dusun III (Padangtira) 
4. Dusun IV (Lemadak) 
5. Dusun V (Oefa) 
6. Dusun VI (Kukak) 
                                                          
99 Ibid., h. 3. 
 

































b. Batas wilayah desa Pariti 
Batas-batas desa antara lain: 
1. Sebelah timur berbatasan dengan desa Oeteta 
2. Sebelah barat berbatasan dengan desa Pantai Beringin 
3. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Fatuleu Barat 
dan desa Kalali 
4. Sebelah selatan berbatasan dengan laut teluk Kupang100 
c. Luas wilayah desa 
1. Luas wilayah desa   : 52,20914 KM2 
2. Pemukim dan pekarangan  : 10 km2 (50%) 
3. Lahan basah1/2 teknis  : 10 KM2 (14%) 
4. Lahan kering   : 5 Km2 (35%) 
5. Lahan tidur   : 20 km2 (11%) 
6. Perhutani    : 7 km2 (4%) 
d. Jarak desa 
1. Jarak ke ibu kota kecamatan  : 21 M 
2. Lama jarak ke pusat kecamatan  : 30 M 
3. Kendaraan umum ke pusat kecamatan : 0 
4. Jarak ke ibu kota kecamatan  : 23 M 
5. Lama tempuh ke pusat ibu kota kabupaten : 45 M 
6. Kendaraan umum ke pusat ibu kota kabupaten : 1 jam101 
e. Data penduduk 
                                                          
100 Ibid., h. 5. 
101 Rencana Pembangunan Desa Jangka Menengah Desa Pariti 2011-2015 
 

































1. Penduduk laki-laki : 1887 Jiwa 
2. Penduduk perempuan : 1809 Jiwa 
3. Penduduk keseluruhan : 3606 Jiwa 
4. Kepala keluarga  : 744 Jiwa 
5. Dusun I 
a) Jumlah penduduk : 507 Jiwa 
b) Laki-laki  : 275 Jiwa 
c) Perempuan : 232 Jiwa 
d) KK  : 108 KK 
6. Dusun II 
a) Jumlah penduduk : 500 Jiwa 
b) Laki-laki  : 269 Jiwa 
c) Perempuan : 232 Jiwa 
d) KK  : 106 KK 
7. Dusun III 
a) Jumlah penduduk : 626 Jiwa 
b) Laki-laki  : 335 Jiwa 
c) Perempuan : 291 Jiwa 
d) KK  : 138 KK 
8. Dusun IV 
a) Jumlah penduduk : 941 Jiwa 
b) Laki-laki  : 445 Jiwa 
c) Perempuan : 496 Jiwa 
 

































d) KK  : 136 KK 
9. Dusun V 
a) Jumlah penduduk : 552 Jiwa 
b) Laki-laki  : 285 Jiwa 
c) Perempuan : 267 Jiwa 
d) KK  : 121 KK 
10. Dusun VI 
a) Jumlah penduduk : 569 Jiwa 
b) Laki-laki  : 278 Jiwa 
c) Perempuan : 291 Jiwa 
d) KK  : 135 KK102 
D. Keadaan Sosial, budaya dan agama desa Pariti 
Keadaan sosial di desa Pariti dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Profesi 
a. Petani   : 592 orang 
b. Pedagang   : 9 orang 
c. Pegawai Negeri Sipil : 48 orang 
d. Guru PNS   : 30 orang 
e. Guru honorer  : 15 orang 
f. Pensiunan   : 7 orang 
g. Buruh   : 0 
h. Pegawai swasta  : 22 orang 
                                                          
102 Rencana Pembangunan Desa Jangka Menengah Desa Pariti 2011-2015 
 

































i. Tukang   : 15 orang 
j. Sopir   : 20 orang 
k. Jasa   : 7 orang 
l. Lain-lain   : 360 orang 
2. Agama 
a. Kristen Protestan : 1.341 orang 
b. Kristen Katholik : 83 orang 
c. Islam  : 22 orang 
d. Lain-lain  : 0103 
3. Suku 
a. Timor : 474 orang 
b. Sabu : 802 orang 
c. Alor : 25 orang 
d. Rote : 2.227 orang 
e. Flores : 32 orang 
f. Sumba : 36 orang 
g. Maluku : 2 orang 
h. Jawa : 4 orang 
i. Dayak : 1 orang 
j. Bugis : 1 orang 
Keadaan keagaman di desa Pariti yang mayoritas adalah agama Kristen. 
Agama Islam menjadi agama minoritas pemeluknya. Adapun agama Kristen 
                                                          
103 Desa Pariti, “Rencana Pembangunan Jangka Mmenengah Desa Pariti 2018-2024 RPJM Des”, (Pariti: 
Berkas Desa Pariti, 2018), h. 9. T.D 
 

































dibagi menjadi dua, Kristen Katholik dan Kristen Protestan. Desa Pariti dihuni 
oleh tiga agama, namun mayoritas Kristen Protestan. Adanya ketiga agama di 
desa Pariti tidak membuat paling menonjol dan menguasai dalam segala linih.  
Setiap hari Minggu di desa Pariti sudah biasa lonceng bertalu-talu dari segala 
arah, apalagi gereja terbesar se-kecamatan Sulamu berada di desa Pariti, bukan 
hanya terbesar tetapi juga gereja terbanyak berada di desa Pariti. Sehingga lalu 
lalang setiap hari Minggu umat Kristen Protestan dan Katholik terlihat, lagu-
lagu peribadatan terdengar dari gereja-gereja, gendang dan tarian 
menghiasinya.104 
Setiap hari rumah ke rumah, ibadah harian terjadwal oleh gereja masing-
masing jemaat. Bukan itu saja, setiap selesai ibadah umat Kristen ada sekolah 
mingguan khusus anak-anak yang belum wajib beribadah. Adapun untuk agama 
tertentu akan ada ibadah khusus ketika berumur dupuluh keatas. 
Adapun kegiatan ibadah umat Islam di desa Pariti tidak ada masjid, masjid 
se-kecamatan Sulamu ada dua buah bangunan, di desa Oeteta dan kelurahan 
Sulamu. Meskipun tidak ada masjid di desa Pariti, masyarakat Pariti yang 
beragama Islam tetap melaksanakan ibadah salat Jumat bagi laki-laki. Untuk 
perempuan tetap melaksanakan ibadah di rumah masing-masing.  
Adapun ritual yang berkenaan dengan agama masing-masing berjalan sesuai 
dengan ajaran agama masing-masing. Ketika ada acara agama Kristen, umat 
Islam membantu dan menghadiri acara-cara yang diundang. Seperti acara mette, 
                                                          
104 Sork Stefanus Pellokila, Sekretaris Desa, Wawancara Pribadi, Pariti, 28 Januari 2020. 
 

































acara penghormatan kepada orang yang baru meninggal dan belum 
dikebumikan. Tidak hanya itu, acara keagamaan di gereja umat Islam juga ikut 
serta membantu. Sedangkan cara-acara yang sering ikut andil bersama, seperti 
hari valentine, tahun baru, natal, dan cara pernikahan-pernihakan umat Islam 
ataupun Kristen.105 
Sedangkan untuk keadaan kebudayaan di desa Pariti dapat digambarkan 
adalah masyarakat adat Rote yang sudah sedikit memudar akibat perkembangan 
saat ini. Budaya dan kebiasaan yang sering dilakukan hanyalah pada ucapan 
upacara perkawinan ataupun kematian. 
Hal-hal ini sangatlah diperhatikan, sehingga telah diupayakan pewarisan 
nilai budaya lewat pembentukan lembaga adat dan pelestarian tenun ikat yang 
masih butuh perhatian dan penanganan yang serius dan terorganisir lewat 
organisasi kemasyarakatan: 
1. Rukun warga  : 11 RW 
2. Rukun tetangga : 22 RT 
3. Partai politik  : Multi Partai 
4. Pokmas 
a. PKK : 1 kelompok 
b. BPEM : 10 kelompok 
c. SPP : 16 kelompok 
d. UB-SP : 1 kelompok 
                                                          
105 Melkior Y. Radja, Kepala Desa Pariti, Wawancara Pribadi, Periti, 13 Januari 2020. 
 

































e. Tani/Ternak: 12 kelompok 
E. Iklim Desa Pariti 
Keadaan iklim di desa Pariti umumnya sama dengan wilayah desa lain 
yang berada di Pulau Timor. Dimana terdapat dua musim yang sangat 
menonjol, yakni musim kemarau dan musim hujan. Hal ini, terjadi karena 
Pulau Timor terletak diantara persimpangan angin dari dua Benua besar, 
yaitu Australia dan Benua Asia. 
Suhu rata-rata di desa Pariti berkisar 30- 35 derajat Celsius dan rata-rata 
curah hujan setiap tahunnya 1.000mm–1.150mm. curah 
hujan1.164mm/tahun, jumlah bulan hujan 4 bulan, kelembapan 69-87%, dan 
suhu rata-rata harian 24,30c.106 
F. Sarana Prasaran Desa Pariti 
1. Pendidikan 
a. TK  : 4 unit 
b. Paud : 1 kelompok 
c. SD  : 4 unit 
d. SMP : 1 unit 
e. SMA : 1 unit107 
2. Ibadah 
a. Gereja GMIT  : 4 Unit 
b. Gereja Pentakosta  : 1 unit 
c. Gereja Weslean  : 1 unit 
                                                          
106 Rencana Pembangunan Desa Jangka Menengah Desa Pariti 2011-2015 
107 Desa Pariti, “Rencana Pembangunan Jangka Mmenengah Desa Pariti 2018-2024 RPJM Des”, (Pariti: 
Berkas Desa Pariti, 2018), h. 15. T.D 
 

































d. Gereja Katholik  : 1 unit 
e. Posyandu   : 6 unit 
f. Pukesmas   : 1 unit 
3. Pemerintah 
a. Kantor desa  : 1 unit 
b. Balai pertemuan dusun : 2 unit 
4. Koperasi   : 1 unit 
5. Data infrastruktur 
a. Jalan 
1. Panjang jalan aspal 
a. Jalan desa  : 8 km 
b. Jalan kabupaten : 1 km 
c. Jalan propinsi  : 3 km 
Total   : 12 km 
2. Panjang jalan perkerasan : - + 5,5 km 
b. Jumlah bangunan rumah 
1. Permanent  : 535 buah 
3. Semi permanin : 220 buah  
4. Darurat  : 29 buah 
Total   : 804 buah 
2. Jembatan 
a. Jembatan beton : 2 unit 
b. Jembatan kayu : 4 unit 
 

































c. Duiker   : 27 unit 
d. Jalan sarana air minum 
3. Perpipaan   : 1,78 km 
4. Bak penampung air : - 
5. Sumur galian  : 730 buah 
a. Sanitasi 
6. Jamban keluarga : 720 unit 
7. MCK  : - unit 
8. Perdagangan 
a. Kios   : 55 unit 
b. Home industri  : 0  
9. Kelompok tenun ikat : 12 buah 
10. Kelompok mebeler : 12 kelempok 
11. Pengergajian kayu  : 12 buah 
12. Pengilingan padi  : 20 buah 
G. Keadaan Ekonomi Desa Pariti 
Mata pencarian masyarakat desa Pariti sebagian besar adalah petani, 
nelayan dan peternak. Dari tingkat pendidikan masyarakat juga cukup 
rendah. Selain itu, kondisi jalan desa yang kurang baik, membuat desa Pariti 
terhambat untuk aktivitas dengan baik. Padahal hasil pertanian dan 
peternakan masyarakat desa Pariti sangat baik. Di samping itu, masyarakat 
kekurangan air bersih, padahal air merupakan salah satu kebutuhan vital bagi 
manusia, sehingga masyarakat sangat mendambakan beberapa kegiatan yang 
 

































mendukung keinginan masyarakat untuk memperoleh air bersih, seperti 
perpipaan dan sumur. Sumber air yang tersedia sangat jauh dari jangkauan 
masyarakat, untuk mencapai sumber air. Sementara untuk menggali sumur, 
masyarakat harus menggali sedalam 20-30 meter, dengan tekstur tanah yang 
berbatu dank keras. Sehingga membutuhkan dana yang sangat besar. Kondisi 
inilah yang menyulitkan masyarakat untuk hidup dengan tingkat kesehatan 
yang baik.108 
Hal lain yang tidak kalah penting adalah masalah pendidikan. di desa 
Pariti ada TK, SD, SMP, dan SMA. Sedangkan untuk siswa dituntut harus 
menempuh jarak yang jauh (2 km) untuk dapat sampai ke sarana pendidikan 
yang tersedia. Selain itu, semua keinginan masyarakat desa Pariti juga tidak 
bisa terpenuhi karena perekonomian masyarakat sangatlah rendah, sehingga 
ada siswa yang tidak dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
Melihat kondisi SDM yang rendah, masyarakat sebagian besar petani ini, 
tidak dapat melaksanakan usaha pertanian dengan baik. Akibatnya lahan 
pertanian kurang lebih 20 Ha sering mengalami gagal panen, karena irigasi 
yang baik perlu dibangun dan tempat menampung air atau bendungan sangat 




                                                          
108 Rencana Pembangunan Desa Jangka Menengah Desa Pariti 2011-2015 
109 Rencana Pembangunan Desa Jangka Menengah Desa Pariti 2011-2015 
 

































H. Kelembagaaan Desa Pariti 
Daftar Nama Aparat Pemerintah Desa Pariti 
No Nama Jabatan 
1 Melkior Y. Radja Kepala Desa 
2 Sorks Stefanus Pellokila  Sekretaris Desa  
3 Novi M. Dimu Kaur Keuangan 
4 Kostantinus Manafe Kepala Seksi Pemerintahan 
5 Marthen L. Oemanu Kepala Seksi Pelayanan 
6 Jemmy Bayung Kepala Seksi Kesejahteraan 
Social 
7 Alfred Y. Fanggidae Kepala Urusan Tata Usaha 
Dan Umum 
8 Yumima Kiuk Kepala Urusan Perencanaan 
9 Sakeos Arnoldus Henuk Kepala Dusun I 
10 Frengky M. Lubalu Kepala Dusun II 
11 Johanes Siku Kepala Dusun III 
12 Jesae Dethan Kepala Dusun IV 
13 Kostanedi S. Lau Kepala Dusun V 
15 Heryanto Manu Kepala Dusun VI 
16 Thofilus Markus Ketua RW 01 
17 Melkianus F. Willa Ketua RW 02 
18 Lenderlinus Manafe Ketua RW 03 
 

































19 Alfons Nahak  Ketua RW 04 
20 Melkianor Djawa Ketua RW 05 
21 Yohanis Lay Ketua RW 06 
22 Marthen RANo Ketua RW 07 
23 Santy D. Siokain  Ketua RW 08 
24 Niander Taneo Ketua RW 09 
25 Yupiter Tallo Ketua RW 10 
26 Demsi Y. Manu Ketua RW 11 
27 Stefanus Markus Ketua RT 001 
28 Metusalak Djamituka Ketua RT 002 
29 Yulius Mangngi Ketua RT 003 
30 Julius Markus Ketua RT 004 
31 Harison Dalle Ketua RT 005 
32 Yan Peterson Noach Ketua RT 006 
33 Yeni Edon-Tuflasa Ketua RT 007 
34 Kain Oemanu Ketua RT 008 
35 Salmun Lana Ketua RT 009 
36 Albert B. Rote Ketua RT 010 
37 Benyamin Saduk Ketua RT 011 
38 Kristofel Aradimu Ketua RT 012 
39 Paulus Ly Ketua RT 013 
40 Melkianus Lette Ketua RT 014 
 

































41 Agustinus Siokain Ketua RT 015 
42 Mance Siokain  Ketua RT 016 
43 Joni Darius Selan Ketua RT 017 
44 Darius Bengi Bida  Ketua RT 018 
45 Leonard Dimu Ketua RT 019 
46 Yufrid Adibu Datok Ketua RT 020 
47 Alfred A. Manu Ketua RT 021 








































A. Nilai-Nilai Pendidikan Agam Islam di Desa Pariti 
Sebagai mana kehidupan manusia yang hidup dengan nilai-nilai, apalagi 
sebagai umat beragama dan berpendidikan. Baik itu pendidikan formal ataupun 
pendidikan non formal, kalau pendidikan formal ada di sekolah atau lembaga-
lembaga pendidikan, sedangkan pendidikan non formal ada di masyarakat. Dari 
kedua bidang pendidikan tersebut, tentunya pendidikan memiliki nilai-nilai 
tersendirii, khususnya nilai-nilai pendidikan agam Islam yang ada di desa Pariti 
yang mayoritas penduduknya beragama Kristen. 
Di antara desa-desa yang berada di Kecamatan Sulamu, desa Pariti yang 
paling unik dan sangat mencolok dari banyaknya gereja berdiri kokoh. Desa 
Pariti paling banyak bangunan gereja daripada desa-desa lainnya, desa Pantulan 
memiliki 5 gereja, kelurahan Sulamu memiliki 2 gereja, desa Pitay 2 gereja, desa 
Pantai Beringin 2 gereja, desa Oeteta 4 gereja, desa Bipolo 4 gereja, dan desa 
Pariti 7 gereja. Bahkan gereja terbesar se-kecamatan Sulamu ada di desa Pariti. 
Desa Pariti mayoritas beragama Kristen dari bangunan gereja yang 
banyak di jumpai di setiap dusun, bahkan satu dusun ada dua gereja. Lain halnya 
dengan bangunan masjid, tidak ada di desa Pariti, hanya ada dua masjid se-
kecamatan Sulamu, satu di desa Oeteta, dan satunya di kelurahan Sulamu.  
Umat Kristen yang mendominan di desa Pariti sebanyak 1.341 orang 
beragama Kristen Protestan, dan 83 beragama Kristen Katholik. Adapun 
 

































menjadi mayoritas tidak serta merta menguasai dan memandang sebelah mata 
umat Muslim yang menjadi minoritas, sekitar 22 orang se-desa Pariti. 
Banyaknya gereja dan tidak adanya masjid di desa Pariti tidak mengurangi 
keutuhan desa Pariti. 
Desa Pariti tidak ada bangunan masjid berdiri gagah seperti gereja-gereja 
yang menjulang tinggi, tidak menyurutkan semangat toleransi antar beragama 
untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan agam Islam meskipun rata-rata tidak 
beragama Islam. Baik dalam lingkup masyarakat ataupun di dunia pendidikan. 
Pariti dengan berdirinya SMP Negeri 1 Sulamu suatu anugerah terhadap desa 
Pariti untuk proses keberagaman, suku, budaya, etnis, suku, agama dan lain-lain. 
 
Ketika mendengarkan lonceng berbunyi dan tidak ada masjid di desa 
Pariti saya merasa berat. Selain itu, yang menjadi Muslim minoritas, 
tidak menyurutkan untuk melaksanakan ibadah. Saya mengsiasati selalu 
menghidupkan alarm Hp sebagai pengingat waktu salat. Walaupun 
menjadi muslimah dan satu-satunya perempuan muslim yang 
berkerudung, tidak membuat saya dipandang sebelah mata. Pernah suatu 
hari dan sudah menjadi kebiasaan ketika memasuki waktu salat, saya 
pulang ke rumah dulu dan kembali lagi ke sekolah. Namun, teman-teman 
tetap menghormati dan menghargai saya ketika pulang untuk 
melaksanakan ibadah.110 
 
Nilai-nilai pendidikan agam Islam yang terjalin hubungan penduduk desa 
Pariti sangat harmonis antara umat Islam dan Kristen. Agama tidak menjadi 
alasan untuk berpisah dan saling menjaga jarak, mayoritas tidak menjadi 
penguasa dan minoritas tidak terpinggirkan, dan perbedaan tidak menjadi 
dibedakan. Sebab, kedamaian dan ketentraman dalam kehidupan tidak 
ditentukan dengan hal-hal tersebut, tetapi sikap-sikap toleransi dalam kehidupan.  
                                                          
110Hasna Tenge, Guru, Wawancara Pribadi Secara Online, Surabaya, 8 Juni 2020. 
 

































Toleransi merupakai nilai-nilai pendidikan Islam yang menghormati, 
menghargai, mencintai, menyayangi, dan membiarkan melakukan sesuai agama 
yang diyakini. Nilai-nilai ini, sangat baik dan salah satu tujuan pendidikan 
agama Islam yang tergambar di desa Pariti. 
 
Kami selalu menghormati dan menjaga setiap agama di desa kami dan 
selau menghormati cara beribadat setiap agama yang ada di desa Pariti, 
dan kami juga selalu mengambil bagian setiap kali ada perayaan antar 
umat beragama. Khususnya perayaan-perayaan agama, dihari-hari besar 
agama tiap-tiap agama yang ada di desa kami. Walaupun kita berbeda 
tetapi kita saling menghormati apa yang mereka kerjakan dan apa yang 
mereka buat.111 
 
Tanpa ada sekat antara umat Islam dan umat Kristen tetap menjaga 
ajaran-ajaran umat Islam dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang tidak boleh 
memakan hewan tanpa membaca basmalah atau selain umat Islam. Warga Pariti 
yang mayoritas beragama Kristen, tetap menjaga dan menaati aturan-aturan yang 
ada dalam agama Islam. Karena masyarakat Pariti mengupayakan kehidupan 
yang selalu harmonis. Dalam linih manapun, masyarakat Pariti menjunjung 
tinggi nilai-nilai yang ada dalam setiap agama. Diantara adanya toleransi 
menunjukkan kualitas diri seseorang yang sudah memahami dan memaknai 
imannya dengan benar. Toleransi dalam kontek tingkah laku atau tatakrama 
sesama agama lain merupakan nilai-nilai pendidikan agam Islam yang selalu 
berbuat baik kepada siapapun. 
 
                                                          
111Dedy Ahmad, Pendidik, Wawancara Pribadi Secara Online, Bangkalan, 9 Juni 2020. 
 

































Kalau salah satu bentuk hidup bertoleransi di Pariti misalnya, seperti ada 
pesta, kemudian ada beberapa tetangga yang Muslim, maka daging itu 
harus dipotong oleh tetangga yang Muslim.112 
 
Berhubungan dengan beda agama memang sangat sulit direalisasikan, 
tetapi itu semua dapat diselesaikan dan meminalisir dengan beberapa cara 
tertentu. Tanpa membawa embel-embel agama dan pendoktrinan. Pendidikan 
agama Islam juga membolehkan untuk saling berbagi. Terkait masyarakat Pariti 
sudah terbiasa menjalani kehidupan seperti tidak ada apa-apa. Interaksi antar 
umat beragama bukan alasan untuk menjauh untuk menjaga keberlangsungan 
umat beragama. Bahkan, salah satu warga tidak memberikan definisi yang 
terlalu tinggi untuk menjaga toleransi di desa Pariti. 
 
Kami tidak berteori terlalu tinggi, semestinya karena kami sudah biasa 
dengan wujud dialog dalam kehidupan sehari-hari, misalnya interaksi 
antara masyarakat, dialog formal misalnya, ada kegiatan yang rutin 
sering dilakukan dengan tidak menekankan di pendoktrinan tertentu.113 
 
Salah satu nilai yang ada dalam pendidikan agama Islam adalah menjaga 
hubungan sama halnya menjaga komunikasi yang baik dan terbiasa berbicara 
dengan siapa saja. Apalagi ketika berbicara agama yang berbeda, tetangga yang 
beda agama, tentunya hubungan selalu terjalin seharmonis mungkin. Seperti apa 
yang terjadi di desa Pariti mengedepankan komunikasi sebelum mengambil 
keputusan atau kesimpulan. 
                                                          
112Santi Djami, Pandeta Umat Kristen, Wawacara Pribadi Secara Online, Surabaya. 8 Juni 2020. 
113Kosmas Danianus Koka, Warga Pariti, Wawancara Pribadi Secara Online, Bangkalan, 10 Juni 2020. 
 

































Saling mengunjungi antar umat beragama. Dua bekerja sama dalam 
membangun rumah ibadah antar agama. Tiga dialog antar tokoh. 
Menjalin silaturrahmi antar umat beragama. Dua dialog antara umat 
beragama. 114 
 
Alasan yang terbesar dalam kehidupan masyarakat desa Pariti untuk 
tetap menjaga akan terjadinya permasalahan antar umat beragama 
mendahulukan sikap-sikap kepentingan bersama. Karena umat Islam dan Kristen 
selalu konsisten menjaga keutuhan kebaikan antar sesama tanpa memandang 
siapa dan apa karena berbuat baik kepada siapaun sudah tertera dalam nilai-nilai 
pendidikan agama Islam. Untuk itu, penting selalu melestarikan sikap-sikap 
toleransi antar sesama. 
Kondisi masyarakat yang hidup bertoleransi di desa Pariti, sangatlah 
baik. Kenapa dikatakan baik, karena mereka saling menjaga, 
menghargai, dan menghormati satu sama lain terhadap umat beragama. 
Contohnya agama Islam, Kristen Katholik, dan Kristen Protestan tidak 
pernah ada permusuhan di desa Pariti. Itu dikarenakan sama-sama saling 
menghormati.115 
 
Demi menjaga perasaan antar umat beragama, desa Pariti memiliki 
tradisi tersendiri dalam menyiapkan hidangan. Masyarakat Pariti melakukan 
tradisi ini sudah bertahun-tahun, bahkan sudah turun-temurun antar umat Islam 
dan Kristen. Jika ada acara ketika mengundang umat Islam, baik acara 
peringatan hari valentine, natal, tahun baru, pernikahan, dan lain sebagainya. 
 
                                                          
114Hasna Tenge, Guru, Wawancara Pribadi Secara Online, Surabaya, 8 Juni 2020 
115Elles Willa, Warga Pariti, Wawancara Pribadi Secara Online, Bangkalan, 10 Juni 2020. 
 

































Jika di Pariti ada pesta pernikahan, masyarakat Pariti harus menyiapkan 
dua makanan umum dan makanan khusus. Makanan umum buat 
masyarakat Pariti yang mayoritas Kristen, sedangkan makanan khusus 
diberikan untuk umat Islam. Tempatnya pun dibedakan antara umat 
Islam dan Kristen.116 
 
Selain itu, di desa Pariti banyak yang memelihara anjing, jika di Pulau 
Jawa lebih banyak memelihara kucing. Karena dalam Islam tidak boleh 
menyentuh anjing dalam keadaan tertentu, masyarakat desa Pariti sudah paham, 
jadi ketika ada anjing mendekat atau mau menjilat akan di halangi oleh pemilik 
anjing. Orang Islam pun di Pariti tidak terlalu takut dan khawatir ketika bertemu 
dengan anjing. Kebiasaan tersebut menandakan kalau di Pariti menjaga 
kenyamanan. Bahkan kebiasaan orang yang Kristen yang menghalangi anjing 
untuk mendekat terhadap orang Islam merupakan kebiasaan turun temurun. 
B. Implemenstasi Nilai-Nilai Pendidikan Agam Islam di Desa Pariti  
Kendati hidup dilingkungan yang mayoritas beragama Kristen, implementasi 
nilai-nilai pendidikan agama Islam tetap terealisasi dengan damai dan baik. Nilai 
toleransi yang menekankan terhadap nilai-nilai kemanusiaan mengamalkan sifat-
sifat dan tindakan, menghormati, menghargai, mencintai, dan menyayangi di 
desa Pariti dapat dilihat dalam beberapa bentuk toleransi yang ada selama ini: 
1. Kerjasama Dalam Kegiatan Keagamaan 
Dalam pendidikan agama Islam sudah diketahui kalau setiap 
manusia memiliki nilai-nilai kemanusiaan yang harus dijunjung tinggi 
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demi menjadi manusia yang bermanusia sebagai marwah pendidikan 
agama Islam. Meskipun berbeda warna, pemikiran, tujuan hidup, 
pandangan hidup, keyakinan dalam agama, dan bermacam  apapun itu. 
Itu semua harus tidak menjadi sekat ataupun penghalang yang sukar 
disatukan. Sekali lagi, harus dibedakan antara urusan agama dan urusan 
sosial. 
Agama bukan alasan untuk menjauh atau memandang sebelah 
mata orang yang berbeda agama. Dalam urusan agama terkhusus Islam, 
sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat surat Al-Kafirun ayat 6. Selama 
bukan mengorbankan keyakinan, tidak apa-apa membantu demi 
keutuhan dan kebaikan masyarakat semua. 
 
Dari pengalaman saya pribadi, saya juga pemuda gereja. Jadi 
disaat kita dalam kegiatan-kegiatan yang ada lingkup keagamaan. 
Disitu toleransi dimana dari agama yang lain membantu untuk 
melancarkan kegiatan, seperti contohnya, bahwa melancarkan 
lalu lintas kegiatan agama lain, seperti kegiatan Natal gereja 
disitu teman-teman agama Islam membantu untuk mengatur tata 
tertib lalu lintas dan pengaturan parkiran motor dalam gereja, 
sebaliknya begitu, kita juga timbal balik terhadap umat Islam.117 
 
Seorang tokoh agama juga memiliki peran penting dalam 
kekondusipan penduduk, sebab tokoh agama setiap titah dan ucapannya 
didengarkan dan diikuti oleh masyarakat. Perkataan-perkataan yang 
keluar dari seorang tokoh lebih berpengaruh ketimbang catatan di mata 
masyarkata luas. Sehingga, ketika ada acara-acara kegiatan keagamaan 
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mudah untuk saling membantu dan tetap menjaga nilai-nilai kehidupan 
bermasyarakat. 
 
Setiap pemuka agama selalu menghimbau akan hidup 
bertoleransi ditiap-tiap tempat peribadatan dan selalu 
memberikan motivasi dan dukungan tiap kali ada perayaan 
agama-agama tertentu.118 
 
Perbedaan agama tidak menjadi halangan untuk saling menjalin 
relasi antara sesama penduduk desa Pariti, perayaan atau acara Natal 
setiap tahun, mengundang masyarakat yang beragama Islam. Menghadiri 
perayaan Natal dengan makanan-makanan yang hanya dilarang bagi 
agama Islam, tetapi sudah tersedia makanan-makanan yang boleh 
dimakan orang Kristen dan orang Islam. 
Pekerjaan yang selalu dikerjakan bersama akan tercipta yang 
namanya keindahan, oleh rasa saling menjaga satu dengan yang lain. 
Umat Islam dan Kristen, hanya dengan sering berhubungan akan tetap 
terjadinya tindakan-tindakan toleransi dan hidup rukun bersama. 
Kebersamaan itu tetap dilestarikan ketika semua agama menjadi satu 
dalam kegiatan. 
Saling gotong royong ketika ada kegiatan sosial. Jika ada acara 
kematian, umat Islam dan  Kristen saling membantu menggalikan 
kubur, hajatan, kematian. Juga menyiapkan acara-acara keagama 
yang diadakan setiap agama yang ada.119 
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119Syamsul Gole, Tokoh Agama Islam, Wawancara Pribadi Secara Online, Surabaya, 8 Juni 2020 
 


































2. Kerjasama Dalam Ekonomi 
Dalam sebuah istilah, hidup bukan untuk mencari harta atau 
sarana prasarana kehidupan, tetapi harta dan prasarana adalah syarat 
dalam kehidupan. Jangan dibuat tujuan mencari harta atau sarana 
prasarana kehidupan, tetapi sebagai cara untuk kita tetap hidup. Baik 
dengan siapapun sesama suku, ras, agama, dan selain satu keyakinan. 
Dalam sejarah umat Islam, bahkan nabi Muhammad dalam 
kehidupannya melakukan interasi, komunikasi, dan kerjasama dalam 
perdagangan dengan umat Kristen terdahulu tidak apa-apa. Hal ini ada 
dalam pendidikan agama Islam dalam materi sejarah dan peradaban umat 
Islam. 
Melihat keyataan kehidupan di Indonesia khususnya tidak lepas 
dari komunikasi, interaksi, dan bermacam ragam perjalanan kehidupan 
tidak lepas dari kebutuhan ekonomi. Dalam mencari harta atau dalam 
bidang ekonomi manusia akan bertemu dan mengalami transaksi dengan 
manusia berlatar belakang beranekaragam. Sebab kebutuhan materi 
adalah jalan besar untuk bertahan di kehidupan ini. 
 
Semestinya sebelum agama ini ada, kita di NTT desa Pariti lebih 
dari pada ikatan persaudaraan karena perkawinan dan sebagainya. 
Karena budaya, jadi kami tetap melaksanakan kegiatan yang 
rutin. Kegiatan-kegiatan yang mungkin kerjasama lintas budaya, 
lintas agama, dan membangun hubungan, sosial yang tidak 
dibatas oleh doktrin-doktrin agama. Misalnya olahraga, banti 
sosial, gotong royong, atau meningkatkan perekonomian 
masyarakat mendirikan koperasi, kegiatan-kegiatan sarana 
pendidikan dan hal ini sudah rutin dengan sendirinya kegiatan-
 

































kegiatan mengingat emosi persaudaraan yang menjadi pijakan 
kami lebih kuat untuk bertoleransi.120 
 
Adanya koperasi dusun yang dikelola untuk dusun lima. Koperasi 
dusun juga berfungsi untuk simpan pinjam dan berputarnya keuangan 
dusun untuk kepentingan dusun sendiri. Tidak hanya itu, toko orang 
Muslim sudah lama berdiri dan masyarakat yang berbeda agama sudah 
terbiasa membeli keperluan sehari-hari dalam keluarga. Tidak hanya itu, 
juga menjual makanan bakso sebagai satu-satunya orang Pariti 
menjualnya. Adapun orang yang membeli dari bermacam agama dan 
dusun, bahkan masyarakat se-kecamatan Sulamu juga membeli bakso 
yang dijual oleh orang Muslim di Pariti. 
3. Kerjasama Dalam Bakti Sosial 
Nilai-nilai yang terandung dalam pendidikan agam Islam adalah 
melakukan kerjasama untuk menjaga keberlangsungan kehidupan. Sesuai 
takdir kehidupan manusia lahir di bumi, tidak serta merta lahir sendiri, 
tetapi manusia membutuhkan proses, proses yang sangat panjang. Dalam 
proses manusia menjalani kehidupan ini tidak lepas dari manusia lainnya. 
Manusia antar manusia, individu antar individu, kelompok antar 
kelompok, agama antar agama, suku antar suku, dan bahkan anggota 
badan ini saling tolong menolong dalam ranah apapun. 
Manusia diciptakan menjadi manusia yang membutuhkan kepada 
orang lain dan meninggalkan sikap-sikap egois atau lebih mementingkan 
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diri sendiri. Sebab, ketika hidup sendiri dan mementingkan diri sendiri 
akan tercipta perpecahan antar manusia. Tidak hanya itu, ketika manusia 
antar manusia, individu antar individu, kelompok antar kelompok, agama 
antar agama, suku antar suku, dan bahkan anggota badan ini sendirian 
tidak ada sebuah istilah kebersamaan yang akan melahirkan kesatuan dan 
persatuan hal ini juga tidak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agama 
Islam. 
Interaksi sosial sangat dibutuhkan dalam bermacam kegiatan, 
baik dalam kegiatan agama yang tidak masuk unsur-unsur ajaran agama 
sendiri. Tetap dalam jalur kemanusiaan, karena dalam setiap agama tidak 
boleh ikut campur ketika masuk ranah ibadah. Namun ketika dalam 
ranah mempersiapkan atau menghadiri undangan sebagai manusia dan 
rasa kemanusiaan untuk menjaga nilai-nilai toleransi sejauh ini tugas 
semua umat beragama. 
 
Acara yang memadukan Kristen dan Muslim di Pariti, seperti 
kegiatan gereja dalam sidang kalsis gereja selalu mengundang 
pemuka agama dari Muslim untuk sama-sama membuka kegiatan 
tersebut. Tiap kali hari raya umat Kristen juga selalu mengundang 
umat Muslim, begitu pula sebaliknya hari raya umat Muslim 
selalu mengundang umat Kristen. Mengundang karena rasa 
persaudaraan antar sesama dan saling menghargai. Adapaun 
untuk makanan selalu dipisahkan antara Muslim dan umat lain. 
Jika hajatan di Kristen, maka khusus untuk Muslim disembelih 
oleh orang Muslim sendiri.121 
 
                                                          
121 Sorks Stefanus Pellokila, Sekretaris Desa Pariti, Wawancara Pribadi Secara Online Dan Ofline, Pariti, 
19 Januari, 8 Juni 2020. 
 

































Di dalam Islam saling tolong menolong sangat dianjurkan, seperti 
apa yang dilakukan oleh masyarakat Pariti terhadap semua agama saling 
memberikan makanan mentah agar dimasak sendiri, seperti buah-buahan, 
sayur-sayuran, dan lain-lainnya. Menjaga hubungan tetap asri dengan 
saling memperhatikan satu dengan yang lain. 
 
Sering berbagi atau bersedekah tanpa memandang agama status 
sosial dan lain lain. Karena soal bersedekah ini semua orang 
memiliki kebutuhan yang sama.122 
 
Tidak ada keburukan dan kesalahan ketika umat yang berbeda 
keyakinan mendatangi tempat ibadah masing-masing, apalagi membantu 
pembangunan setiap tempat ibadah. Memberikan bantuan adalah cara 
untuk mempertahankan nilai-nilai agama Islam dan ini termasuk nilai-
nilai pendidikan agam Islam diantara penganut agama Islam atau Kristen. 
Kalau menurut saya, contohnya, dalam hal membangun rumah 
ibadah menjadi ringan kan saling tolong menolong dalam 
membangun rumah ibadah, terus hidup bertentangga menjadi 
rukun dan damai.123 
 
C. Toleransi di Desa Pariti 
Toleransi dalam agama yang dianut oleh semua manusia tentu memiliki 
definisi masing-masing, tetapi yang jelas toleransi merupakan nilai-nilai 
kemanusian yang ada dalam pendidikan agama Islam dengan dalil-dalil dan 
alasan yang sangat kuat kenapa harus hidup bertoleransi. Toleransi hubungan 
dengan semua lapisan masyarakat, baik toleransi dalam bidang agama, suku, 
                                                          
122Santi Djami, Pandeta Umat Kristen, Wawacara Pribadi Secara Online, Surabaya. 8 Juni 2020. 
123Rosita Yuliana Killi, Warga Desa Pariti, Wawancara Pribadi Secara Online, Surabaya. 12 Juli 2020. 
 

































budaya, etnis, pemikiran, dan lain-lain. Toleransi yang jelas adalah 
menghormati, menghargai, menyayangi, mencintai, melindungi, dan 
memberikan atas dasar kemanusiaan. 
Sering kali memberikan makna toleransi sulit ditemukan bagi setiap 
manusia. Kesesuain toleransi dalam agama atau toleransi dalam akidah, karena 
sering kali toleransi agama membuat seseorang takut, padahal setiap agama 
sudah ada aturannya masing-masing dalam bertoleransi. Jadi, jadikan ukuran 
toleransi dalam agama masing-masing agar tidak terjadi kekacauan. Niatnya 
toleransi, tetapi perbuatannya menjadi diskriminasi yang menjurus pada 
intoleransi, khsusunya prihal agama. 
Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten, Kupang, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur mendapatkan sebagai daerah toleransi tertinggi. desa Pariti 
salah satu penyokong atas hal tersebut, kehidupan yang harmonis, saling 
menjaga, melindungi, memberikan ruang untuk bergerak sebagai umat 
beragama, khsusunya umat Islam yang menjadi minoritas. Umat Islam tetap 
menjalin kehidupan layaknya umat-umat agama lainnya, tidak ada perbedaan 
yang mencolok dan menjurus pada sikap-sikap intoleransi. 
Tidak lepas dari implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 
ramah toleransi yang diamalkan oleh masyarakat desa Pariti, lahirnya 
keharmonisan dalam semua bidang. Sikap komunikasi, interaksi, dialog antar 
agama atau antar tokoh agama yang membuat toleransi tetap lestari. Toleransi 
yang menjadi bagian dari nilai-nilai warga Pariti dan menjadi pedoman bukan 
sebagai agama, melainkan sebagai tradisi Pariti sendiri. 
 


































Di desa Pariti, karena apabila yang terjadi adalah intoleransi, pasti akan 
terjadi tidak nyaman. Tetapi karena sikap toleransi yang baik maka 
pengaruhnya sangat positif. Sehingga kami dapat nyaman, hidup saling 
menghargai, hidup harmonis. Sehingga berdampak pada rutunitas harian 
yang tidak terganggu untuk peningkatan kehidupan perekonomian, sosial 
dan sebagainya.124 
 
Kehidupan yang rukun dan saling menghargai merupakan anugerah 
terbesar yang dimiliki dan dirasakan oleh semua makhluk                                                         
hidup. Masyarakat yang menjaga hubungan sosial antar individu ke individu dan 
antar kelompok merupakan cikal bakal terjalinnya kebersamaan yang 
mengakibatkan kekompakan ketika kerja bakti. Tindakan gotong royong salah 
satu sikap yang tidak mementingkan diri sendiri. 
 
Soal bagaimana menjaga hubungan toleransi yang pertama adalah jangan 
egois. Jangan egois lalu memandang orang lain sebelah mata. Jadi hidup 
bertoleransi itu kita benar-benar harus membuka diri untuk mengakui 
bahwa orang lain mempunyai kelebihan yang bisa melengkapi kita. Jadi 
kalau mau hidup dalam sebuah keharmonisan, mau tidak mau kita harus 
mulai belajar untuk tidak egois dalam menjalani hidup.125 
 
Adapun pandangan terkait toleransi menurut pandangan tokoh di desa Pariti, 
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1. Toleransi Menuru Agama 
Toleransi adalah sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi 
terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh 
masyarakat minoritas dalam suatu masyarakat.126 
2. Toleransi Menurut Tokoh-Tokoh dan Masyarakat Desa Pariti 
a. Syamsul Gole, Islam 
Di kehidupan kita ini, kita berharap di kehidupan ini kita jangan sampai 
merasa diri kita yang paling benar. Kita hidup di Indonesia hidup yang 
beragam, meskipun kita berbeda-beda tetapi kita tetap satu. Saling 
memahami, mengerti, menghargai dan saling menghormati satu dengan 
yang lain. Jika tidak ada toleransi akan terjadi keributan dan saling 
serang menyerang. 
b. Pendeta Santi Fanafe Djami, Kristen 
Toleransi adalah pandangan hidup yang menghargai perbedaan, 
kemajemukan. Hidup dengan sadar bahwa disekitar kita itu ada 
perbedaan dan tidak mau, memang kita harus memulai untuk 
menghargai. Hidup bertoleransi itu harus dimulai dari pikiran, pikiran 
yang kemudian diaplikasikan dalam tindakan. 
c. Melkior Y. Radja, Kepala desa Pariti 
Toleransi saling hidup bersama, tidak ada rasa curiga satu dengan yang 
lain. Terus saling membantu jika ada kegiatan-kegiatan antar agama, 
menghadiri undangan jika acara-acara keagamaan. 
                                                          
126Ade Jamarudin, “Membangun Tasamuh Keberagaman Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Toleransi: 
Media Komunikasi Umat Beragama, VIII, 2 (Desember 2016), H. 170. 
 

































d. Hasna Tenge, Guru Islam 
Sikap saling menghargai antar individu dan antar kelompok. Rutinitas 
hidup dalam masyarakat atau kebiasaan hidup yang selalu diwarnai oleh 
sikap saling menghargai. 
e. Kosmas Danianus Koka, Guru Kristen 
Menurut saya toleransi itu, adalah suatu sikap saling menghargai antar 
satu sama lain, baik itu karena perbedaan agama, suku, budaya, dan 
sebagainya. hidup bertoleransi artinya suatu kondisi, dimana orang bisa 
hidup harmonis dalam perbedaan, dalam keberagaman, meskipun 
budayanya beda atau agamanya beda, suku berbeda, status berbeda, 








































Berdasarkan pembahasan dalam penelitian “Implementasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan 
Sulamu, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur” yang telah penulis 
uraikan memiliki beberapa poin kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai pendidikan agama Islam berdasarkan aktivitas beragama, 
umat Islam dan umat Kristen di desa Pariti, Kecamatan Sulamu, 
Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, sebagai 
mestinya bisa menjalankan ibadah masing-masing dengan harmonis, 
tanpa ada tindakan diskriminasi. Nilai-nilai pendidikan agama Islam 
dalam kacamata toleransi menunjukkan masyarakat Pariti yang 
berama Kristen sesuai dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam 
ketika berhubungan dengan orang Islam di pariti 
2. Dalam kehidupan sehari-hari sebagai umat Islam dan Kristen, 
implementsi nilai-nilai pendidikan agam Islam tetap terjalin dengan 
sikap-sikap menghargai, mencintai, menghormati, dan menyayangi. 
Masyarakat desa Pariti tetap menjalani silaturahmi sesama warga 
Pariti, baik agama Islam dan agama Kristen. Selain itu, juga 
melakukan aktivitas bersama dalam setiap kegiatan bermasyarakat 
dan kegiatan keagamaan, tanpa menghilangkan toleransi beragama. 
 


































Adapun hasil penelitian “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama 
Islam Dalam Konteks Toleransi di Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur” maka peneliti memiliki beberapa 
pandangan yang bisa dipikirkan bersama: 
1. Nilai-nilai pendidikan agama Islam terkait toleransi harus tetap 
dilestarikan. Toleransi di desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur tetap dipertahankan, agar 
tidak terjadi diskriminasi baik, agama, budaya, suku, dan lain 
sebaginya. 
2. Adapaun implementasinya dalam bentuk-bentuk toleransi yang 
berada di desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang, 
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